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BAB 1

PENDAHULUAN:

1.1. Latar Belakang Masalah

Fenyelenggaraan telekomunikasi dewasa ini
zanagat penting artinya dalam hubungan antara
manusia. Dalam kaitan ini fTasilitas telepon umum
memagandg peranan penting guna memperlancar
komunikasi. Kini telepon umum sudah menj;di
kebutuhan yvang amat vital bagi masyarabkat,

Calam memenuhi kebutuhan tersebut, pemerintah
telah mambangun jaringan te=lepon wumum di  berbagai
tempat, meskipun dengan biaya yanag cukup mahal.
Fasilitas telepan umum tersebut seringkali amat
dibutuhkan oleh warga masyarakat yang ingin
berkomunikasi dengan ses=orang yang berads di tempat
yang terpisah. |

Telepon umum yang telah disediakan oleh
pemerintah terssbut seringkali mengalami kerusakan
akibat si pemakal jasa vang kurang berhati-hati
menggunakannya s2perti halnyva telepon  umum di
Kotamadya Daerah Tingkat II Ujung Fandang banvak
yang mangalami ke2rusakan. Sehubungan dengan  hal
tersebut di ataz. Bisman (1977:4 menvatakang

Namun sayang, masih ada di antara kita vyang
tidak memahami betapa besar manfaat fasilitas




ra

telepon umum coin (TUC) ataupun telepon umum

kartu (TUK), itu bagi kepentingan masyarakat.

Terbukti dari pada tingginya tingkat

kerusakan )

telepon umum di Ujung Pandang yang tidak
rusak dengan sendirinya, tapi kebanyakan
karena kesengajaan dan ulah tangan—-tangan
jahil. Dan kerusakan tersebut sudah mencapai

60 persen, kerusakan tersebut tidak hanya

pada telepon umum, tetapi juga pada gagang

telepon, bahkan ada yang sengaja mencungkil
uang recehan yang ada dalam kotak TU.

Kejadian serupa itu patut kita sesalkan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka
dapat diketahui bahwa fasilitas telepon umum di
kotamadya Dasrah Tingkat II Ujung Fandang pada saat
ini banvak menimbulkan permasalahan baik dilihat
dari segi vyuridis maupun sasial yang pada
prinsipnya bersumber dari kurangnya tingkat
kesadaran hukum si pemakai jasa, padahal fasilitas
telepon umum tersebut sesungguhnya adalah milik
masyarakat, karenanva juga harus dapat dipelihara
secara bersama.

Kerusakan pada fasilitas telepon itu tidak
hanya merugikan masyarakat akan tetapi juga
pemerintah. 0Oleh karenanya, pemerintah mesnyerahkan
masalah pemeliharaan dan keamanan fasilitas tersebut
kepada masyarakat itu sendiri. Dalam hubungan itu
Suryana (199Z:4) mengemukbkakan:

Pemeliharaan telepon umum yang diserahkan

tingkat kesadaran masyarakat itu sendiri, hal

1tu dilakukan agar fasilitas vyang dapat

digunakan secara internasional tersebut bebas
dari tangan-tangan yang tidak bertanggung-




jawab, sebab mengingat fungsinya yang begitu
luas.

£ di atas maka dapat

T
o
ot

Berdasarkan hal tarss
diketahui bahwa berkomunikasi lewat telespon umum
banvak sekali manfaatnya., menurut A.W. Widjaja

(199T:1) bahwa:

Komunikasi adalah hubungan kontak antar dan
antara manusia baik individu maupun kelompok,
dalam kehidupan sehari-hari disadari atau
tidak komunikasi sudah dimulai sejak manusia
baru lahir.

Dapatlah diketahui bahwa manusia sejak

dilahirkan tidak pernah terlepas dari persoalan

kKomunikasi, bila hal itw dikaithksn dsagan fung

P

9

i

kedudukan telepon wumum Phil Astrid S. Susanto
(1977:46) menyatakan: Komunikasi melalui telepon umum
mempunyai pengaruh terhadap kehidupan manusia dalam
melakukan hubungan langsung.

kedudukan serta fungsi telepon umum seperti
di atas, menurut Onong Uchjana Effendi (1993:9)
menyatakan:

Froses komunikasi pada hakikatnya adalah

praoses penyampaian pikiran atau perasaan oleh

seseorang (komunikator) kepada orang lain

(komunikan), pikiran bisa merupakan gagasan,

infarmasi dan lain—-lain yang muncul dari

benaknya.

Fendapat tersebut di atas sangat arat

kaitannva dalam hal fasilitas telepon umum, di mana

talapon bearasashut o AfA b (Pl TR TR akan noleh =asS3aarandg

n
P
U]
g
o
= |

ok manqutarakan kelnainannya melaluil per




jaral vyang terpisah Jjauh dan pada tempat vang
berbada.

Fungsi telepon Limum sebagaimana vang
dikemukakan tersebut di atas, bilamana dilihat dari
segi kenyataannya di kotamadya Daerah Tingkat 1II
Uijung FPandang banyak ta2lepon umum yang sudah tidak
berfungsi lagi (rusak), penyebab karusakan 1iu
karena si pemakai sendiri tidak berhati-hati atau
tidak memeliharanva dengan baik padahal pemerintah
tolah menvediskan te2lespon untul kepentingan  umum
agunz memperlancar informasi satu sama 1ain dalam
masyarakat di kKotamadya Daerah Tingkat II
Ujung Fandang.

Berkenaan dengan apa yang telah dikemukakan
ters=sbut, Jjika masalah itu dilihat dari PP NOMOR
37 TAHUN 1991 TENTANG FPERL INDUNGAN DAN
FENGAMANAN PENYELENGGARAAN TELEKOMUN1IEKASI, maka
penvelenggaraan telskomunikasi (telspon LumLm )
mempunyai peranan penting dalam pembangunan bidang
ekonomi, politik, sosial budaya, pesrtahanan dan
keamanan negara serta menuniang k2lancaran tugas-—
tugas pemerintaban.

Salah satu unsur penting dalam
penvelasngaaraan telekonunilasi (telepon unumi adalah
perlindungan beserta keamanannva. Ferlindungan dan

pangamanan terhadap telepon umun tersebut merupakan




hal vyang pentina mengingat kedudukan talepon  umum
yvana sangat vital, juga ditujukan untud mamperlancar

dan meningkatkan mutu dan menia eEsinambungan

peny=lenggaraan komunikasi (te

mencegah penggunaan alat atau para ,.el pon  umum

et
@n\”iﬁ
hisT

yang tidak memanuhi persyratan tgkhis<—m

Sumber gangguan terhadap pEnyalenggaraan
ﬁomunikasi (telepon umum) dapat berupa perbuatan
manusia, keadaan setempat, baik kesalahan petugas,
pemakai jase dan kurang tegasnya kelsntuan yany
mangatur hal itu. Demikianlah latar belakang
masalahnya sehingga topik ini disajikan kepermukaan
dengan judul: EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PP NOMOR 37
TAHUN 1991 TENTANG PERLINDUNGAN DAN PENGAMANAN
PENYELENGGARAAN TELEKOMUNIKASI DI KOTAMADYA DAERAH
TINGKAT II UJUNG PANDANG.

Batasan Masalah

Esrdasarkan latar b=lakang masalah yang telah
dikemukakan tersebut. maka pembahasan skripsi ini
dibatasi materi kajiannya pada perscalan hukum  yang
menyvangkut efektivitas pelaksanaan FF Nomor 27 Tahun
1971 di dalam hubungannya dengan telepon umum di
Kotamadva Daerah Tingkat II Ujiung Fandang., batasan
ma=alabtnvyy dirunuskan sebagal berikutbs

1. Apa jenis dan sumber gangguan TELEPON umum

di FKotamadya Daerah Tingkat II Ujung




FPandang.

2. Bagaimanakah pengawasan terhadap telepon
umum yang dilakukan oleh pihak PT. TELKOM
dan apakah PP Nomor 37 Tahun 1991 telah
berlaku secara efektif di kotamadya Daerah
Tingkat II Ujung Pandang?

3. Bagaimanakah sanksi terhadap pengrusakan
dan pencurian telepon umum menurut PP
Nomor 37 Tahun 199172

1.3. Tujuan dan Kegunazan FPenelitian

4

-~ Ti..:__j Lan F

gnelitian
a. Untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan FP
NMomor 37 Tahun 1991 tentang perlindungan dan
pengamanan peny=lenggaraan telekomunikasi
(telepon umum) di Kotamadya Daerah Tingkat II
LUiung Fandang.
b. Untuk mengetahui masalah-masalah yang terjadi
sehubungan dengan pelaksanaan FF Nomor 37
Tahun 1991 di kKotamadya Daesrah Tingkat II
Liung Fandana.
c. Untuk mengetahui alternatif pemecahan masalah
pamakalian telepon wmum.
2. Kegunaan Penslibtian
4. Mamhearikan tnpul kepada masvaralbat luas dan
aparat wandg terkalt dengan tasilitas Leleapan

sehubungan dendgan  pelaksanaan  FF Namor




Tahun 1991.

b. Dapat dijadikan bahan partimbanagan bagi para
peneliti selanjutnya khusus bagi mereka yang
melakukan penelitian pada objeﬁ yang sama.

c. Berguna bagi penulis, sebab dengan me=lakukan
penelitian seperti ini maka seacara tidak
langsung penulis 1=sbih banyak mengetahul
tentang hal-hal yang berkaitan dengan telepon
wmum.

1.4. Metode Fenelitian

Dalam rangka pongumpuian g2t

[Tk}

una menyusun
skripsi ini, maka dilakukan mestode penelitian
sebagail berikut:

1. Fenelitian kepustakaan (library research)

yaitu penulis mempelajari buku—-buku,
majalah dan surat kabar yang ada kaitannya
dengan obisk atau masalah yang dipersoal-
kan, metode ini bertujuan untuk memberi
dasar atau gambaran pada persoalan vyang

dikail pada uraian s=lanjutnya.

2. Fenelitian lapangan (field resaarch)
yakni penulis melakukan hal-hal sebagai
berikut :

a. Observasi, vaitu melakukan pengamatan
SECAITA Langsung pada dua wilavah

becamatan yvarbu KFecamatan Tamalate dan




Fanakukang wuwuntuk mewakili kecamatan
lainnya untuk menastahul secara j@las
tentang masalah vang diteliti sambil
melakukan pencatatan sesuai-dengan data
yvang diperlukan.
Wawancara, di sampinag melakukan obser-
vasi dan wawancara, maka penulis Jjuga
membagikan angket atau kuesioner kepada
40 orang responden dengan perincian
sebagail berikut:
1. Masyarakat vanag memakai jasa

telepon umum : 30 orang

2. Aparat yang terkait dengan

telspon umum ¢ 10 orang

2. Femerintah setempat : 5 orang
4, FPetugas lapangan : 15 orang
Jumlah =: 60 orang

Analisis

Data yang terkumpul baik diperoleh dari
matode kepustakaan maupun lapangan,
selanjutnya diolah ke dalam bentuk
tabel prosentase (A) dan frekwensi (F).
Smlanjutnya dianalisis secara vuridis
Eappa manaaball an analisis

kualitatifnva.



BAB 2

TINJAUAN FUSTAKA

2.1. Pengertian Telepon Umum )
Istilah telepon umum saat ini sudah demikian
popular dan dipergunakan oleh kebanyakan orang,

telepon umum terssbut sangat erat hubungannya dengan

masyarakat (public relations) yang mempunyail ruang

lingkup (scope) kegiatan yang menyangkut banyak

manusia (public), khalayak yang mempunyai fungsi

=2

Ul

ganda yaitu keluar memberikan informasi kep
khalavak dan ke dalam menyerap reaksi dari khalavak.

Manusia ssbagai makhluk sosial, . memiliki
dorongan ingin tahu, ingin maju dan berkembang, maka
salah satu sarananya adalah telepon umum, karenanya
dengan berkomunikasi merupakan kebutuhan mutlak bagi
kehidupan manusia.

Fengertian telepon umum apabila dilihat dari
konteks FF Nomor 37 Tahun 1991 tentang Ferlindungan
dan Fengamanan Fenyelenagaraan Telskomunikasi, maka
dalam keatentuan di atas, pengertian telepon umum
dapat berarti:

a. Alat telekomunikasi adalah setiap alat
perlengkapan yang dipergunakan dalam
berkomunikasi ( pasall point 32 ).

b. Perangkat telekomunikasi adalah sekelompok

alat telekomunikasi yang memungkinkan ber—
komunikasi (pasal 1 point 4).




c. Jaringan telekomunikasi adalah rangkaian
perangkat telekomunikasi dan perlengkapan—
nya yang digunakan.

Jad: pengertian telepon umum dapat berarti

alat telekomunikasi, perangkat telekomunikasi dan

jaringan telekomunikasi,yan an un tuk

kepentingan umum (pasal 1& FF

J A
FPenjelasan pasal 16 teriepfttss. =3 hahwaz

LK

jaringan telekomunikasi yan akan un tuk
kepentingan umum antara lain berupa gardu telepon
umum beserta terminalnya.

Bartitih +olak dari o=srcertian terssbut di

]

atas, dapat dimengert: Sahwa yang dimaksud dengan
telepon umum adalah sarana perhubungan yang kEhusus
dipergunakan untuk kepentingan umum (mesyarakat pada
umumnya) sehubungan fungsinya itu, dimana telepon
umuwn dapat dipergunakan oleh siapa =aja.

Telepon umum berarti telepon vang dapat
dipergunakan secara umum (masyarakat pada umumnya),
yang membedakan pengertian telepon khusus, yaitu
telepon vang hanya diadakan secars khusus mada
tempat tertentu, misalnya pada Lkarntor pemerintah,
bank . rumah sakit, sekolar dan lain sebagainya
tetapi di tempat-temp:s’ umum, dikatakan oleh Bisman
(1997:4) Sohwa:  fasilitas telepon  bukan hanya
dipasang secara khusus di rumah—-rumah penduduk atau

di kantor-kantor, tetapi juga di tempat—tempat umum.
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Fange-tian tersebut, maka tele2pon umum ¥y ana
mearupakan salah satu alat telskomunikasi secara luas
sudah diketahui oleh banyak orang, menurut D.
Moeljodiwirio (1984:28) Yaitu: Telekomunikasi
bertalian dengan pengadaan hubungan jarak jauh
secara timbal balik seperti telepon.

Sehubungan dengan uraian di atas, Moch. Husen
(1987:11), menyatakan:

Komunikasi antara pribadi tetap merupakan
bagian kegiatan komunikasi yang penting pada
negara-negara herkembang dan maiu. Telepon
adalah kelanjutan dari komunikasi lisan vang
tradisional. Tidak media lain yang dapat
menandingi telepon dalam pengadaan sarana
langsung untuk berbicara.

Sarana yang paling tepat untuk dipergunakan
menyampaikan gagasan, permintaan adalah telepon
umum, yaitu telepon vyang khusus diadakan aleh
pemerintah yang dapat dipergunakan oleh masyarakat
luas dan ditempatkan pada tempat-tempat umum yang
tujuannya untuk memudahkan masyarakat berkomunikasi
dalam berbagai keperluan}

Fengertian Perlindungan dan Fengamanan

FF Nomor 37 Tahun 1991 tentang Perlindunaan

dan Psngamanan Fenyelenggaraan Telekomunikasi, di

mana peny&lenggaraan telekomunikasi tersebut
terma=uyl fasi1litas telepon Lmeym FAND maerupak an
alat, perangkat dan Jaringan telekomunikasi | pasal

1 PP Nomar Z7/1991 ).




Dalam penjelasan FFP Nomor 37 Tahun 1991,
dikatakan bahwa penvalenggaraan tealekonunikasi
mempunyai peranan penting dalam pembangunan bidang
ekonomi, politik, sosial budaya, pertahanan dan
keamanan nagara serta menunjang kelancaran tugas-
tugas pemerintahan. Salah satu unsur penting dalam
penyelenggaraan telekomunikasi adalan tersedianya
jaringan telekomunikasi dan sarana penuniang

‘telekomunikasi yang memadai. Kegiatan penyslenggara-

an telekomunikasi dapat berjalan dengan lancar
dengan mutu  yang semekin  mEningkat, maks  perla
parlindungan dan pengamanan terhadap jaringen

telekonunikasi dan sarana pendukung telekomunikasi.

Ferlindungan dan pengamanan penyelenggaraan
telskomunikasi tersabut merupakan hal vang penting
mengingat kedudukan yang sangat vital, juga
ditujukan uwuntuk memperlancar dan meningkatkan mutu
dan menjaga kessimbangan penyelenggaraan
telskomunikasi, sarta mencegah penggunaan alat atau
perangkat telekomunikasi yang tidak mamenuhi
persyaratan teknis.

Sumber gangguan terhadap penyelenggaraan
tzl2komunikasi dapat berupa perbuatan oleh manusia
atauw keadaan alam, oleh karsna itk gsegala  jenis

gangguan tarhadap pany=leEnggaraan czlekomun ik as L

perlu dicegah, dan dihindarit sedint mungkin. Bentuk -




bentul gangouan tersebut dapat berupa ganggquan fisik
dan garngguan elaktronaanetik.

Menurut uraian di atas, maka pengertian
perlindungan dan pengamanan, pada pasal -1 FF  Nomor
I7 Tahun 1991, berbunyi sebagai berikut:

1. Perlindungan adalah suatu perbuatan atau
usaha yang dilakukan untuk melindungi
jaringan telekomunikasi dan sarana
penunjang telekomunikasi.

2. Pengamanan adalah suatu perbuatan atau
usaha yang dilakukan untuk mengamankan
jaringan telekomunikasi dan sarana
penunjang telekomunikasi.

Dengan memparhatikan bataszan penaertian
perlindungan dan pengamanan yang telah dikemukakan
di atas, maka wusaha untuk melakukan tindakan
perlindungan dan pengamanan terhadap telepon umum
sangat penting artinya mengingat bahwa Jaringan
telekomunikasi seperti t=lepon  umum seringkali
mengalami kerusakan baik yang disebabkan oleh si
pemakal jasa maupun gangguan lainnya.

Szhubungan dengan uraian di atas, Framasaleh
H. Utomo (1994:&£) menyatakan:

Penjarahan telepon umum sudah menjadi semacam

penyakit kanker yang menjadi momok bagi

operator di seluruh dunia. Sudah bukan
merupakan rahasia lagi bahwa operator telepon
menderita kerugian yang cukup tinggi akibat
ulah para penjarah telepon umum yang dengan
berbagai cara berusaha merampok telepon umum.

Lindungan dan pEngamanan ter hadap telepon

umum barartli mencegah terjadinva kerusakan telepon
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umum  dari segala gangguan terukama  kerusakan  yang
drtimbulian pihak pamakal jasa v and kwrang
. bertanggunajawab. Demikian pula terhadap pesawat
telepon umum  kartu palsa yvang dipergunakan oleh
orang-orang tertentu yang tidak bertanggungliawab dan
mengakibatkan FT. Telkom mengalami kerugian vang
cukup besar. Setiyo Rantono (1994:3%9) mengatakan:

Dari hasil pengamatan dan temuan—-temuan di

lapangan masih banyak dijumpai pemakaian

kartu bekas atau kartu isian, hal ini
disebabkan karena pesawat telepon umum kartu
tidak dapat mendeteksi antara lain:

1. Kartu kosong atau nol masih dapat
dimasukkan pada pesawat telepon umum
kartu.

2. Pesawat telepon umum kartu tidak dapat
membedakan antara kartu isian dan kartu
normal. '

Kondisi di atas maka timbul permasalahan yvang
dihadapi oleh PT. Telkom sampai saat ini, yaitu
penggunaan kartu bekas 1sian oleh orang-orang yang
tidak bertanggungiawab yang menginginkan fasilitas

tapi tidak mau mengeluarkan modal, kondisi vyang

demikian sangat merugikan perusshaan.

M

Fesawat telepon uwumum yang dioperasikan di
lapangan saat ini jumlahnya s=amakin bertambah, sudah
selayaknya harus mendapak perlindungan dan

pengamanan  sacara profesional  walaupun menghadapi

:_'_.:Il‘l__---iJJ. lkevpcda 1l a, L mernn ban =uatu tantan 14 a3y
kita senus  walaupun dalam  tugass  pelavanan pada
masyarakat ini penuh  dangan  sulba ditk a clemi
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tercapainya pendapatan dan citra perusahaan yang

diharapkan. Sumber daya many ZAn tzrampil dan
onika sangat
telepon umum, di samping keria yang
lengkap dan memadai ini akan menentukan hasil vyang
kita inginkan. Erat kaitannya dergjan apa yang
dikemukakan tersebut di atas, oleh Sutedjo (1994:41)
menjelaskan:

Untuk mencegah kerusakan pesawat telepon umum
di lapangan perlu adanya pemeliharaan secara
rutin, untuk mengetahui kerusakan—kerusakan
lebih dini dan dapat segera ditangani di
lapangan, untuk perbaikannya dikirim ke
bengkel Telum terdiri dari: perbaikan body
pesawat, perbaikan handset, perbaikan pesawat
dan perbaikan perangkat elektronik modul,
main unit.

Fernvataan di atas apabila kita lihat
kenyataan di berbagsi tempat-tempat umum atau tempat
keramaian di kota, telepon umum yang dipasang pada
tempat tertentu banyak yang mengalami kerusakan alat
perangkatnya seperti handset, pesawatnya bahkan
pencurian.,

Ferlindungan dan pengamanan terhadap jaringan
telekomunikasi telepon wnum bukan saja pihak PT.
Telkom vang wajib melakukan perlindungan dan
pangamanan terhadap penvelengaraan telskonunikasi.

tetapi juga masyarakat luas walib melindungi dan

ma2ngamankan sarta memelihara telepon umum tersebut




L&

dari sedala ganagguan, sebab jaringan telekomunikasi

talapon umum ta3rsebut adalah milik kita SEMmLLA
(masyarakat luas), olah karena kesadaran dan
tangqungjawab bersama terhadap keutuhan dan

kelanjutan fasilitas telepon umum tersebut perlu
ditanamkan dalam hati bahwa dengan merusak atau
mencuri fasilitas telepon umum tersebut bukan saja
pihak FT. Telkom vyang dirugikan tetapi juga
masyarakat pemakai jasa telepon.
2.3 Maksud dan Tujuan Telepon Umuam

Dalam rangka menunjang progran pemerintah di
bidang parhubungan melalul pemantapan sistem
perhubungan nasional, maka titik berat FT. Telkom
adalah berupaya semaksimal mungkin meningkatkan
kemampuan pelavanan jasa pada tslekomunikasi. Dengan
demikian sasaran dari kebijaksanaan pemerintah
tersasbut dapat terpenuhi. Berbagai usaha telah
dilakukan untuk memenuhi maksud tersebut di atas,
salah satu usaha penting dalam menunjang maksud
tersebut, vyakni peningkatan mutu pelayanan jasa
telekaomunikasi seperti telepon LimLL M kepada
masyarakat luas. Dengan diadakannya sarana telepon
umnum vang dipasang pada tempat—tempat umun seperti
Malnya di kotamadia Dasrah Tingkat T Uiuna Fandang
dimaksudkan untulk memberikan pelayanan kapada

masyarakat agar mereka dapat mempergunakannya dengan
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mudah dan  dengan biava yang relatif murah (dapat
dijanakau) ocleh seluruh lapisan masvarakat.
Maksud dan tujuan sarana telepon umum,

menurut Suryana (1974:4) yaitu: Untuk memperlancar
komunikasi antar manusia. Sehubungan dengan hal ini
Bisman (1993:4) menyatakan

Teknologi telekomunikasi di abad informasi
(globalisasi), konon akan menjadi kebutuhan
masyarakat pada saat itu, semua yang sulit
dijangkau karena keterbatasan akan mudah
dihubungi hanya dengan menekan tombol-tombol
nomor dan mengangkat gagang telepon. Maksud
dan tujuan untuk melakukan pembicaraan akan
torwuind,

Telekomunikasi secara luas sudah diketahui
oleh banyak orang, telekomunikasi bertalian dengan
pengadaan hubungan timbal balik seperti halnya
jaringan telekomunikasi telepon umum, maksud dan
tujuan pengadaan telepon umum Moch. Husen (1987:11)
mengatakan:

Telepon umum yang disediakan oleh PT. Telkom

itu sudah tersebar dimana—-mana dan di

tempatkan pada 1lokasi yang strategis akan

memperlancar komunikasi, baik antar anggota
masyarakat, organisasi pemerintah maupun
swasta.

FT. Telkom vang merupakan badan usaha milik
negara yang mendapatkan kepercayaan dari pemerintah
untuk memberikan pelayanan jasa telekamunikasi dalam

negjarli Fepada masyarabkat. Sebagal perusahaan milil

negara, FT. Telkom memegang peranan  penting dalam
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dunia pertelekomunikasian vang dapat menun janag
pembangunan naszional.

Sesunqguhnya vang paling mendasar dari
peranan tersebut 1alah kemampuan tedskomunikasi
dalam mewuwjudkan kepulauan Indonesia itu sebagai
catu kesatuan politik, ekonomi, sosial budaya, dan
pertahanan k=amanan negara. Teknologi Komunilasi
yang ditanggulangi oleh teknologi elektronik telah
berkembang pesat pada dua dasawarsa ini.
Perkembangan tersebut torus berlanjut sesuai  dengan
perkembagan teknoleogi dan ilmu pengstahuan  vang
tidak berkesudahan pada kesejahteraan umat manusia.
Berkaitan dengan terjadinya proses peralihan
teknologi vyang semakin canggih, pemerintah telah
membuat kebijaksanaan., dalam hal ini FT. Telkom
memberi jasa telepon umum kepada masyarakat vyang
sudah ataupun yang belum memiliki sambungan t=lepon.
Jasa vang diberikan kepada masyarakat ini akan le=bih
menunjang wawasan nusantara yvang mencakup perwujudan
kepulauan nusantara. Memang benar bahwa samua
masyarakat belum dapat menikmati fasilitas telepon.
Ini disebabkan oleh kemampuan ekonomi dan keadaan
sosial yvang beslum memungkinkan, karena untuk
mendapathan sambunaan telepon itu harus mengeluarkan
biaya vang cukup tinggir, sedangkan bagLr masyarakat

yang berpenghasilan rendah belum mampu memiliki
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telepon. Akibat adanva telepon umum yvang disediakan
nleh FT. Telkom, maka anagota masyarakat yang tidak
mampu itu kini dapat mempargunakannya, aengan
mengeluarkan biaya sehemat mungkin sudah dapat
bertelekonunikasi.

Kesungguhan FT. Telkom untuk melavani
saluruh lapisan masyarakat terhadap kebutuhan Jasa
telekomunikasi, terlihat dari jumlah telepon umum
vang sudah terpasang. Feranan telekomunikasi dalam
masvarakat juga =sudzah dirasakan pentingnvya seperti
penggunaan  Jjasa telepon uaum, yang 323t ini  telah
banyvak ditempatkan pada tempat—-tempat umum dengan
maksud dan tujuannya untuk memudahkan masyarakat
melakukan komunikasi s2cara lancar dalam
menyampaikan informasi, baik dalam kepentingan
ekonomi dan masalah lain yang dapat dilakukan secara
cepat dan tepat serta tidak perlu mengeluarkan
banyak biaya vyang akan disampaikan dengan mudah
sampal kepada orang yang diajak berbicara lewat
telepon umum.

Feranan telepon umumn terssbut  akan membawa
pengaruh  vyang berarti bagi perkembangan sosial
ekonomi masyarakat vang dilalui dua jalur separti
vana dikemukakan oleh D. Moeliodiwirio (198&4:28)

yaltusz




T
s

1. Jalur untuk memperlancar produksi barang

dan Jasa.
2. Jalur untuk memenuhi kebutuhan pribadi atau

masyarakat, yang sederajat nilainya dengan

konsumsi barang, suatu keharusan dalam
memenuhi kebutuhan hidup sehari—-hari atau
dapat merupakan pengganti terhadap

kebutuhan lain.

Mengamati pembangunan sudah

dibuktikan bahwa A '.‘{Lﬁh\telah menyampaikan
\ : s

informasi sacara argkali oleh para

pamakainya, vang sar manfaatnya oleh

mareka yang mempergunakannya.

(7

amaran | yarg telan diparolsh pada wsasktu
szbelum dan sesudah pembangunan.  L=lahb membawa
keyakinan bahwa di tsmpat-tempat vang struktur
ekonominya bertitik berat pada pertanian terdapat
kecenderungan untuk kurang menggunakan jasa tele-
komunikasi. Sebagai akibat pengadaan jaringan di
tempat-tempat tersebut sebagian bersifat mengangqur,
karena jasa telekomunikasi yang ditawarkan kurang

diserap oleh masyarakat.

Eerlainan dengan yang dialami di daerah
perdagangan atauw kealatan ekonomi. setiap perluasan
jaringan sanantiasa dirasakan kurang jumlahnya
karena berpacu dangan bartambahnya kebutuhan.

Melihat gejala seperti di atas, maka dapat diketahui

| mPER R TTYE rartnagan telalonunilk azi belaspan LTIt sangalt
Dermantaat bagr belancaran Eslekomunikazi di dalam
masyaral at.,




Bebaerapa hal vapg te2lah dikemukakan di  atas,
mal sud dan tujuan talepon umuan vang ditempatkan pada
tempat—-tampat vyang strategis, Jika dilihat dari s=aqgi
praktisnya, yaitu memberikan sarana te}ekcmunikasi
kepada masyarakat luas secara tepat dan cepat serta
mudah dilakukan.

kshutuhan masvarakat terhadap Telepon Umum
tidalk pérlu bersusah payah mengeluarkan biaya
tinggi, misalnya untuk menyampaikan sesuatu kepada
seseorang mereka tidak perlu naik kendaraan ke
rumahpva, tetsoi cubup mendabagi salah satu tempal
pemasangan telepon umum kemudian menskan  tombol-
tombol, <serta mengangkat gagangnya mereka sudah
dapat berbicara secara langsung untuk dapat saling
menukar informasi.

Demikian pulas jika dilihat dari s=gil
ekonamisnya, biaya yang dikeluarkan untuk
menagunakan telepon umum relatif sangat rendah  jika
dibandingkan dengan naik angkutan kota/kendaraan,
yaitu cukup Rp 100,- vang bersangkutan zudah dapat
berkomunikasi dari jaralk jauh selama tiga menit, hal
ini berarti wnbuk satu jam biraya vang digunakan
hanya Rp 2000,~. Mamun yang sering dipsrgunakan saat
ini yaity searang pemaksil j1as3 telepon umum  paling
lams 15 menz b anformsst sang dibaram Belab sampal

dengan jalas dengan damik 10 bBiava yvang  dikeluarkan




hanva FRp 3JI00,- vang tentunva lebih sedikit biaya
dibanding mendatangr yang bsrsanchkutan du rumahnya
untuk berbicara.

Tanggung Jawab dan Tata Cara Perlindungan Serta
Pengamanan

Fasilitas telepon umum adalah milik
masyarakat, ia merupakan kegiatan dari pelayanan
vang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat
yvyang membutuhkan Jjasa telekomunikasi. Seharusnya
masyarakat tidak boleh melupakan, bahwa fasilitas
telepon umum i1ty diagakan oleh pemerintan dengan
biaya yang cukup mahal.

Oleh karena itu kehadiran fasilitas telepon
umum harus dijaga dan dipelihara bersama, setiap
orang harus merasa bertanaguna Jjawab turut
mema2lihara fasilitas tersebut sshingga dapat memberi
manfaat sesuai dengan tujuan dan keguanaannya untuk
Jangka waktu yang lama.

Se2harusnya tidak perlu menuding siapa vyang
menjadi pelaku ataw peny=2bab pelaku kerusakan
fasilitas telepon umum itu, kita hanyz mengharapkan
kesadaran mareka, bahwa fasilitas telepon umum itu
sesunqgquhnya adalah milik bersama wargs masyarakat.
Sehinogs 1uga haruwus daoat dipalihara secara barsama.

Ferusakan pada fasitlitas telspon uamum 1tu

tidak Hanva merugikan  ponsrintah, tetapi Juga




maruaikanrn masyarakat. Oleh karenanva pemerintah
manveranl an masalah pemeliharaan dan keamanan
fasilitas tersebut kepada masyarakat sendiri. Tentu
saja dengan asumsi bahwa tidak akan ada_orang vyang
dengan sengaja merusak fasilitas telepon LLmLLm
tersebut Ekecuali orang itu sudah kehilangan akal
szhatnva.

Memang masyarakat tidak habis fikir, bahwa
ada orang vyang dengan sengaja merusa fasilitas
telepon umum, kecuali mungkin dengan kenakalan atau
orananys amungklin bermental soeial, atau mungkin
karena orang itu belum mengetahui benar apa mantaat
dari fasilitas telepon umum dan bagaimana cara
memanfaatkannya.

Sehubungan dengan uraian tersebut di atas,
Bisman (1992:4) menyatakan:

Kita patut menggaris bawahi langkah dan
kegiatan PT.Telkom kandatel ujung pandang yang
berusaha memberikan penyuluhan kepada masya-—
rakat mengenai pentingnya kehadiran fasilista
telepon umum, kegiatan penyuluhan itu harus
dilakukan terus dengan jangkauan khalayak yang
lebih 1luas lagi, tidak hanya kepada kaum
remaja, tetapi juga kepada kelompok-kelompok
masyarakat lainnya.

Sehingga Demikian untuk mencegah kerusakan
telepon umum maka perlu ada kesadaran sendiri dari
sipemnakai 1asa bahwa telepon umnum adalah milik

masyaralat yang parlu dijaga  bersama menyangkut

kepentingan bersama pula.



Dalam kenvataan telepon umum yang rusak
'terﬂwbut kebanyakan vyang berada di  pinggir  jalan
sehingaga ada indikasi sengaja dirusak oleh oknum
yvang tidak bertanggung jawab atau akibat kar=na
ketidak tahuan cara penggunasan.

Seharusnya sebslum menekan tombol-tombol
atau nomor telepon wumum, didengarkan dulua nada
pilihnya, bila nada pilih sudah ada, barulah kita
menekan tombol atau nomor vang tuju, andai terdengar
nada sibuk. kitzs harus bersabar EBsbsrsps wakiu,
Kemudian dicoca kembali. Karusakal iesiiliz3s telepon
umum Suryana (1992Z:4) mengatakan:

Sayangnya, kebiasaan masyarakat pengguna
fasilitas telepon umum tidak sabaran sehingga
telepon menjadi sasaran, jangan karena tidak
menyambung, lalu pesawat telepon dirusak. Bila
hal ini terjadi, maka masyarakatlah yang akan
rugi. Kerugian masyarakat akibat tidak ber-
fungsinya fasilitas telepon umum tak dapat
diukur dengan uang.

Sektar telekomunikasi dewasa ini telah
berkembang pesat dan memiliki peran yang sangat
pentinag di berbagai bidang kehidupan. EBerkembananya
sektor ini seiring dengan pesatnya laiu pertumbuhan
ekonomi di indonesia, bahkan di samping menjadi
sarana dan prasarana yang sangat vital, juga seltor
telekomunikasi  telah menjadi suatu bidang bisnis
tarseasiidirit 211 Iandat mangoaivorban. Mernwg ot Sowarno

(L9242 10) Mengabtakan: Begitu vital dan  pentingnya

sektor telekomunikasi 1n1i, termasuk fasilitas



telepon umum yang sering menjadi sasaran tangan-
tangan jahil.

Mengingat kerusakan telepon umum oleh faktor
luar cukup tinggi jumlahnya, untuk mencari upaya

pengamanan agar sarana telepon umum terlepas dari

gangguan warga kota vang ~qperusak, maka perlu

dilakukan tindakan .:‘f praventif agar
pemakai jasa dapat mengketd - anfaat dan tujuan
telepon umum.

¥erusakan telepon umum yang cukup parah mulai
vang terkscil yaitu mike hilang, disumbst permen
karet, diputus gagangnya, sampai kotak dan rumahnva
dirusak. Itu hal yang biasa terjadi. sungguh ini
bukan cuma kerugian materil yvang dialami FT. Telkom,
tetapi sudah menyangkut kerugian orang banyak,
masyarakat yang tidak bisa bertelepon, dan terlebih
lagi citra masyarakat pada daerah yang bersangkutan
seperti halnya di Kotamadya Daerah Tingkat II Ujung
pandang.

Apakah pantas apabila kita berpangku tangan?
Jawabnya Jelas tidak. Upaya ini dapat ditempuh

dengan cara pendeketan setempat melalul RT/RW.,

Karang Taruna, Organisasi Sekolah, dan lembags
sealolalh formal latnnya, 1uga  pendskatan ksamanan
dengan  memberikan  sanksi hubunm vang culkup  barat
bagl para perwusak, umumban dengan  wajar lengkap

e e
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1denfibasnya, hal LNiL tantu saja  hanya usulan

[EN ANganarn , isawaidan s=2laniuknva kembali kapada
pemakai Jjasa. Sehubungan apa yang telah dikemukakan
terzebut di atas Moch.Husen (1987:21) manjelaskan:

kKelestarian telepon umum tergantung kesadaran
masyarakat, disamping PT. Telkom sebagai
perusahaan pemberi jasa telekomunikasi. Sikap
masyarakat ini sangat menentukan suksesnya
program pembangunan dibidang telekomunikasi.
FT. Telkom hanya mengharapkan peran serta
masyarakat untuk segera melaporkan atau
mencegah bila terjadinya pengrusakan,
pengcurian dan kerusakan teslepon umum.

tolak dari a0a Y ang L=lah

=

Bertiti

1l

dikemukakan tersebut di atas, maka tanggung Jjawan
penggunaan telepon umum khususnya bagi merska yang
mempergunakan jasa yaitu wajib ikut ssrta melindungi
dan mengamankan Jjaringan telekomunikasi seperti
halnya telepon umum sebagaimana yang dimaksud dalam
pasal 1& FF nomor 37 tahun 1991.

Apabila pasal 14 tarsebut di atas, dianalisis
secara mandalam, maka mutlak adanya kesadaran dari
pihak pemakai jasa (masyarakat) untuk tidak merusak

tal

in

Bon umum varg meErupakan milik Litas bersama.

Tangaung Jawab terhadap penggunaan telepon

vnum  pada prinsipnya adalah masvarakat si pemakai

Jjasa vang barsangkutan  meEniaga dan MENgAWAS 1
Feresakan kerbhadap penagunaan sarans kg sabab dalam
kenyataanny a tidal mungbin pihal FT.Telkon dapat
malakul an pangawasan secara rubin sebiap hari, Fral
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itu disebabkan karena ada kemungkinan petugas
lapangan terbatas sedapakan jaringan telekomunikasi
yana terpasang pada tiap wilayah kecamatan jumlahnya
cukup banyak, dengan demikian antara patugas
lapangan dan jumlah telepon umum yang akan diawasi
dan diamankan dari pengrusakan dan pencurian vyang
dilakukan oleh oknum—oknum tertentu cukup banyak,
oleh karena itu kondisi vyang demikian tidak
seimbang, masalah seperti ini merupakan masalah yang
dialami pihak FT. Telkom, di sisi lain meningkatnya
Jaringan telskomunikasl telspon dumum yaing diadakan
oleh pihak PT. Telkom, meningkatnya oknum—oknum yang
tidak bertanggungjawab ma2rusak dan mencuri- jaringan
teleskomunikasi tersesbut yana merupakan milik

masyarakat.

Latar Belakang Lahirnya PF No.37 Tahun 1991

FF Namar 27 tahun 1991 tentang Perlindungan
dan Fengamanan Fenyelenggaraan Telekomunikasi,
termasul perlindungan dan pengamanan ternadap
jaringan telekomunikasi (telepon umum) yang saat ini
banyak di pasang diberbagal tempat vyang strategis
vang khusus diperuntukkan masyarakat luas.

FF Momor 7 tahun 1991 vang usisnva pada saat
ini baru lebih dua tahun sebelumnya telah ada

Undana-undang Momor ! tahun 1989 tentang




Telakomunikasi pada umumnva, kemudian dua tahun
setelah dikeluarkannya Undang-undann LNt Eebagal
aturan pelaksanaan yaitu FF Nomor 24 tahun 1991
tentang Fenyelenggaraan Telekomunikasi. .

Bahwa kedua ketentuan diatas, ternvata dalam
praktek masih banvak dijumpai masalah terutama dalam
hal perlindungan dam pengamanan jaringan telekomu-
nikasi termasuk fasilitas telepon umum banvyak
menaalami kerusakan sebagai akibat tidak adanya
suatu kastentuan yvang dapat dijadikan pedoman untuk
melakukan REngamanan. dan | par ldindonigdan terhadap
telepon umum.

fgar kegiatan penyelenggaraan telekomunikasi
meningkat, maka perlindungan dan pengamanan terhadap
jaringan telekomunikasi dan sarana penunjanag
telekomunikasi. FPerlindungan dan pengamanan tele-
komunikasi tersebut merupakan hal vyang penting
mengingat kedudukan telekomunikasi yang vital, Jjuga
ditujukan untuk memperlancar dan meningkatkan mutu,
menjaga kesinambungan penyelenggaraan  telskomikasi,
serta mencegah gangguan alat atau perangkat
telekomunikasi vang tidak memenuhl persyaratan.

Sumber gangauan terhadap penyelenggaraan
telekomunikasy:y dapat berupa perbuatan olsh manusia
atauy  keadaan alam. Segala j=2n1s  gangguan terhadap

penyelenagaraan  telekomunibasi parlu dicegah, dan



dihindar: sedini mungkin, , bentuk-bentuk gangguan
tersehult dapat berupa vk dan gangguan

elek tromagnetik.

Apabila wuraian dikaitkan dengan

gangguan terhadap jaring ‘amunikasi seperti
halnya fasilitas telepon umum. banvak dijumpai saat
ini yang m=ngalami ksrusakan akibsat perbuatan orang-
orang tertentu yang tidak bertanogung jawab,
kerusakan telepon umum tersebut bukan sajas merugikan
pihak FT, Telkom tstapi inns merucikan masvarakat
luss, sebsb mereka telan ternambat melakukan
kegiatan vyang sangat memerlukan jasa telepon umum,
atas dasar inilah maka pada tahun 1991 tanggal 15
Juni Fresiden Republik Indonesia mengeluarkan FF
Nomor 37 Tahun 1291 yang msrupakan lanmgkah positif
untuk melindungi jaringan telekomunikasi seperti
telapon umum dari gangguan orang-orang vang tidak
bertanggung Jjawab dengan membarikan sanksi pidana
bagi mereka vang merusak Jaringan telekomunikasi
seperki halnya telapom. unwm.

Kepedulian pemerintah 1ni patut mendapat

perhatian dari seluruh lapisan masyarakat, sebab

tanpa perhatian dan Fkapedulian kita terhadap
anjuran—aniurain pamerint ah taersasbut, mnala tenkn al an
timb ! F ol acauan  yang Lidatk dapat diamankan  dan

dihindari.



Hal  ini  pula memberikan  bukti  bahwa
pemarintah =elalu memperhatikan  kepentinaan orang

banyak dari pada kepentingan golongan-golongan.
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BAB 3
FENYELENGGARAAN TELEFON UMUM

DI KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II UJUNG FANDANG

3.1 Jenis Telepon Umum

Jenisz teleson umum yang dipasang pada tempat-
tempat tertentu di kaotamadya Dasgrah Tingkat II Ujung
pandang, seperti : di depan kampus, rumah sakit,
bank, trotoar, di sskitar tempat—-tempat yang cukup
strategis untul disesrgunakan oleh masyarakat luas,
jenisnya dapat diksmukakan s2bagai berikut:

1. Telepon Umum Coin (TUC)

Telepon umum coin yang banyak dipergunakan
dalam kawasan Kotamadya Daesrah Tinakat II Ujung
pandang, terdiri dari enam jenis, yaitus

a. FD.Z2 (singla coin)
b. FD.2.U (single coin)
c. Anritsu 713 (single coin)

d. Anritsu 800 (multi coin)

2. Anritsu800sA (mulitl coin)

f. Tatum &50 (multi coin)

Telapon desngan jenis (d, e dan f) di atas,

adalah mulki coin artinva dapat dipergunakan
1angan memabal  wang  coln 2 T L = Eai
Rp. 1o,

-

2. Telepon Uaum kartu (TUlk)
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Fesawat telepon umum kartu yvang beroperasi
saat 1ni1 di kotamadya Daerah Tingkat II Ujung
pandang adalah %erek Tamura DC.Z.IND. Produksi
kartu telepon umum yvang beroperasi sampaili saat
ini perlembarnya berisi unit-unit pulsa yang
berb=sda, antara lain:

a. 60 pulsa/unit

b. 100 pulsa/unit

c. 140 pulsa/unit

d. 230 pulsa/unit

2. 400 pulsa/unit

f. 630 pulsa/unit

g. 1000 pulsa/unit

Telepon umum kartu adalah telepon yang
disediakan untuk umum vyang menggunakan kartu
magnetik sebagai alat pembayaran dan biasanya
penjualan kartu telepon berdekatan dengan p2sawat
telepon terssbut.

Fesawat telepon umum kartu agak berbeda
dengan pesawat telepon wmum coin, karena telepon
umum  kartu memerlukan satuan FLN 220 Volt, Jadi
telepon umum kartu masih jarang ditempatkan di
trotoar tetapi hanya ditempatkan di hotel, rumah
zalit., bank dan kampus.

Telepon wmum kartu vang ada d i botamady a

Daerah Tinagkat II Ujung pandang masih sangat
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ter&atas sebab biavanva cukup tinagagi, namun tidak
manutup kemungkinan pada tabun—-tahun berikutnva
kian meningkat sesual kemajuan teknologi dan
dinamika pembangunan. Telepon umum kartu masih
banyak vyang belum mengetahuinya atau belum
memasyarakat di kalangan pemakai jasa tel2pon
LmLLm .

Ukuran waktu (lama percakapan), vaitu 1 pulsa
pembicaraan ditentukan per detik untuk psrcakapan
internasional dan interlckal, percakapan lokal
ditentukan menurut per menit sesuwal dengan Jarak
atau zonenva. Telepon umum kartu jika dilihat
dari segi praktisnya jauh lebih baik dari pada
telepon umum coin, namun jika dilihat dari segi
ekonomisnva lebih mahal biavanya daril pada
telepon umum coin. Hal inilah yang menyebabkan
telepon umum coin lebih banyak dipergunakan oleh
masvarakat sebab biayanya relatif murah jika
dibandingkan telepon umum kartu, sehubungan
dengan  Jjenis—jenis telepon umum yang ssat ini
sedang dioperasikan di kotamadya Da=rah Tingkat
IT Ujung pandang. Framasaleh. H. Otomo (1994: & -
7) mengatakan sebagai berikut:

Saat ini Perancis dan Jerman masing—masing

telah mengembangkan generasi kedua dari merek
Tamura DC.3.IND dengan merek T26 (Telecarte

2nd Generation) kartu ini menggunakan

teknologi EPROM dengan kapasitas maksimum
32.000 unit pulsa, alokasi bit pada memorinya




telah dirancang sedemikian rupa sehingga
memiliki sistem pengamanan yang berlapis-
lapis. Dengan demikian kemungkinan pemalsuan
kartu akan sangat kecil.

FPada kuartal pertama 1994 ini France Telecom
telah melaksanakan uji coba lapangan di kota
Nice Perancis, untuk membuktikan kehandalan
sistem tersebut. Perkembangan T26G -dari Jerman
adalah adalah kartu chip tipe SLE 4436, jenis
kartu chip ini dikembangkan oleh Siemen,
komponen seperti halnya T26 kartu chip tipe
SLE 4434 ini memiliki kapasitas maksimum
32.000 unit pulsa dan mempergunakan sistem
keamanan yang berlapis—lapis.

Fada generasi selanjutnya kartu telepon vyang

dilengbkapl Ccengan pencacan (coeusntfer) memiliki
zatu kelemahan vaitu bila kartu ditarik dari
readier sadangkan satu tingkat counter belum

direset, maka akan terjadi kesalahan penghitungan
sisa unit pulsa pada kartu, pada generasi kedua
ini lengkapi dengan mekanisme anti teraring.
Ferkembangan generasi kedua 1ini, aplikasi
telepon umum mengisyaratkan bahwa kedua jenis
kartu tersebut akan segera membanjiri pasaran
kartu telspon dunia, operator-operator telepon
winum kartu (TUK) akan s=gera mengap=rasikannya.
Z.2 Data Telepon Umum.
Menurut data vang diperoleh dari FT. Telkom
Jumlah telepon umum vang ada di Kotamadya Daerah
Tinghat i1 ivnag pandang Lobsd buahy rang  terdiri

dari telepon  wumuwn kartu (TUK) sebanyak 8BS buah,

telepon vmum coin (TUC) sebanvalk &78 buah. 1064 buah




telepon umum vana ada di Kotamadya Daerah Tingkat [
Ujunag pandang di antaranva ada 11 buah telepon  umum
yang dapat dipergunakan sebagal telepon Lunum
panggil, dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Telepon Umum Kartu (TUK)

Lokasi No.Telepon
a. Taman TELUM Tanjungd h};‘; 85564699
b. Taman TELUM Tanjupg {8 i 856799
c. BTN Minasa Upa B&63679
d. -BTM Minasa Lina 862399
g. Jl. Hertasning (FT. Adi Karva) Ba3Z299
2. Telepon Umum Coin (TULC)
Lokasi No.Telepon
a. Kantor Hartaco 857009
b. Lap. Golf Baddoka 510009
c. BLFF Cenderawasih - 832099
@, Jl. Jend. Sudirman (Lap. Tennis) 314009
F. RS, Unum Regional 310399

Melihat Jumlah fasilitas telepon umum  yang
dioperasikan di kotamadya Daerah Tingkat II Ujiung
pandana sshagaimana vyang telah dikemul akan taersebut,
maka distribusy telepon wamum  pada dua wilayah

becamatan vang disampal di Fotamadyva Daerah  Tingkat
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II Ujung pandang. vaitw FKecamatan Tamalate dan
kecamatan Fanakkukang v andg dizalikan sebagal
berikut:

1. Kecamatan Tamalate
Luas wilayah Kecamatan Tamalate yaitu 200,798
Ha, 20 wilayah kelurahan dan 42 linagkungan denagan
jumlah telepon 123 buah yang dioperasikan pada
wilayah i 9 dengan distribusi sebagai

berikuts:



DITRIEBUST TELEFON FADA

TABEL 1L

TIAF KELURAHAN

DALAM WILAYAH KECAMATAMN TAMHALATE

No Kelurahan

1 Barombong

2 Maccini Sombala
= Jongava

4 Mangasa

S Rappocini

& Gunungsari

7 Mannuruki

= Tidung

9 Ballaparang
10 Barakkana
11 Banta-Bantaeng
12 Bontomakkio
13 Karunrung

i4 Mappala

15 Kassi-kassi

16 Bungaya

17 Fabaesng-ba=ng
18 Balang Bodona
19 Farang Tambunag
20 Taniung merdeka

=

Sumber Data

Malihat

kelurabhan ot

disaiirkan
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: Kantor kecamatan Tamalate, 19%95.

data telepon tizp wilavah
Facamakbtan Tamalate sebagaimana  yang
tabel 1 di1 atas, maka terlihat



bahwa wilavah kelurahan vyang paling banyak
dipasang talspon umum yaitu kelurahan Bontaomakhk io
vang merupakan anagka terbanyak dan wilavyah
kelurahan yang merupakan urutan kedua yaitu
Kelurahan Gunung sari dan kKelurahan Bungava.
Femasangan dari 20 wilayah kelurahan yang ada
di wilayah kecamatan Tamalate ada dua, wilayan
vang memiliki satu buah fasilitas telepon wumum
yaitu : Kelurahanm Maccini Sombala dan Barakkana.

i tel

W
]
]

Jaringan telshkemunibls DoOn UMUAR vang
dioperasikan sebanyak 123 buah dalam wilayan
Kecamatan Tamalete menurut Hariyanto Indiastono
petugas lapangan dari PT. Telkom (wawancara,
I—4- 1993) bahwa Jumlah telepon umum disssuaikan
dengan kondisi tiap—-tiap wilayah kecamatan.
Fernyataan petugas lapangan di atas jugs
dibanarkan oleh kepala wilayah kecamatan
Tamalate, Hamsiar (wawancara, 28-I-1993) bahwa
kecamatan Tamalate merupakan salah satu wilavah
kecamatan vang &da di kotamadya Daerah Tingkat II
Ujung pandang vang cukup luas wilayahnya dan
hampir setiap wilavah kelurahan merupakan pusat-
pusat keramaian.
aecamatan Fapakkubang

Jumlah telepon wnum vyang dioperasibkan  di

wilavah kecamatan Fanalbkulang dapab dilihat pada




tabel dibawah ini:

TABEL =2

DISTRIBUST TELEFON UMUM FADA TIAF kKELURAHAN

DI WILAYAH KECAMATAN FANAKKUKANG

e g e srern s e

No Nama Kelurahan

1. Fersiapan Karuwisi Utara
2 K arpWdjs L

Js Fersiapan Sinri Jala

. Fanaikan

= 1 Tammaung

&. Mersispan Fampang

Fy EAr Sifpuang

8. Maszlle

9. Fandanag

10. Tello Baru

11+ Fersiapan Borong

12. Batua

1. Faropo

14, Antang

19. Mangala

16. Tammangapa

17 Fersiapan bangkala

=======

S i e e s e i (i e ) e e i s s S s i e i i e ot i S i e S e S e e e e e e e e

Sumber Data

Kantor Kecamatan Fanakkukang 1995

kecamatan Fanakkukang dengan luas

4.119 Ha,

Lurahan

dengan wilayah

dam T4 1 ongbwnogan o

dencan jumlah telepon umum

wilayah

administratif 17

11 e clrbans l_{'\.j:[. A

yang dioparasikan

dalan wilayah 1nit yaitu 111 buah, maka

terlihat




bahwa

dengan luas wilayesh dan kondisi

setempat. Wilavah
merupakan
sama
kecamatan Tamalate.

banyak

dalam Keslurahan Fanaikanag.

di samping

buah telepun umuin yaitu
Sinrijala,
dan Bangkala.

Keberadaan

dioperasikan ada kaitannya dengan keramaian

hal

jumlah tersebut di ata

pusat-pusat keramaian kota yang

dengan kondisi yang terdapat dalam

Telepon

dioperasikan dalam wilayah

kelurahan yang terpasang

Fersiapan EBorong,

telepon

itu dapat dilihat pada

40

Kecamata nakkukang

tidak
wilayah
Lmeym

yang paling

ini terdapat
Karampuang dan Antang.
hanya dua

di Kesluirahan Persiapan

Fersiapan Mangala

yang' banyak

Limum
kota

Kelurahan Panaikano

dengan latar belakang kampus.

Telepon umum yang

wilayah kecamatan vaitu
Fanakkukang sebanyak
kecamatan tersebut
paling banyak

(se2belas) kecamatan.

mer
dipasang

untuk

dipasang pada dua (2)

Kecamatan Tamalate dan

234  buah, dan kedua

upakan k=camatan ¥ anag

telepon diantara I |

lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.



TABEL 3
DISTRIBUSI TELEPON FADA TIAP KECAMATAN
DI KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II UJUNG PANDANG DAN
DAERAH SEKITARNYA

No Kecamatan Dan sekitarnya Bu;h
1. Bonto Ala 101
Vit Mariso ?9
3. Ujung pandang 102
4. Tamalate 123
1 Fanakkukang 111
b. Waio 2?0
7. Makassar 93
8. Uiung Tanah 41
?- Mamaiang 85

10. Biringkanaya 79

113 Tallo 43

12. Mandai (Wil. Kab. Maros) 17

13. Gowa (Wo.Kab. Gowa 45

Jumlah 1044

P

Sumbar Data : PT. Telkom Wilayah X Sulawesi,
1995.

Tabel di atas, menunjukkan bahwa telepon

yang dipasang atau diadakan oleh pihak FPT. Telkaoa

Wilayah X Sulawesi yang dioperasionalkan dalam
wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Ujung pandang
sebanyak 1064 buah pada 13 wilayah kecamatan

termasuk Kecamatan Mandai Wilayah Kabupaten Maros

dan

Gowa yang masih termasuk 3Jangkauan jaringan

telekomunikasi telepon umum di Kotamadya Daerah

Tingkat IT Uiung pandang.

Di antara 11 wilayah  kecamatan yang

41



dilengkapi sarana telepon unum dalam wilayah
kotamadya DRaerah Tingkat [I Ujuna pandana vang
paling banyak adalah wilavah kecamatan Tamalate
vakni 23 buah dan vang kedua adalah wilavah
kKecamatan Fanakkukang sebanyak 111 buah.

Wilayah kecamatan vyang pali;g sedikit
dipasang telepon umum yaitu wilayah Kecamatan Ujung
tanah dan wilavah kKecamatan Tallo. Me=lihat jumlah
telepon tersebut, dapatlah diketahui bahwa usaha
yang dilakukan oleh pihak FPT. Telkom wilayah X
Sulawesi dalam rangka pengadaan jaringan
telekomunikasi telepon umum di Kotamadya Daerah
Tingkat I1I Ujung pandang cukup mengalami
perkembangan.

Fengadaan sarana telepon umum tarsebut tujuan
utamanya adalah untuk memperlancar dan memudahkan
masyarakat untuk saling berkomunikasi antara satu
dengan yang lainnya dalam berbagai aktivitas sshari-
harinya.

Strategi Pemasangan Telepon Umum

Apabila mengamati secara seksama pemasangan
Jaringan telekomunikasi telepon umum di kotamadya
Daerah Tingkat 1II Ujung pandang, terlihat bahwa
telspon umum yang dipasang di suatu tempat, jarak
dan Jjumlahnya berbeda dengan tempat lain, demikian
pula merek dan jenisnyva.

Fenempatan telepon umum pads tempat-tempat
tertentu ada hubungannya dengan kondisi setempat,
salah satu hal yang mempengaruhi letak pemasangan
telepon umum di Kotamadya Daerah Tingkat II Ujung
pandang yaitu dilihat dari kepadatan penduduk dan
luas wilavah vanag thut man=sntukan letal
panempatannya.

Sehubungan dengan hal di atas, Achmad Rail.

aparat FI. Telkom Wilayah X Sulawesi, (wawancara, 4-



4-199591 mengatakan bahwas

Strategi pemasangan telepon umum coin dan
telepon umum kartu di kotamadya Daerah
Tingkat II Ujung Pandang letak penempatannya
dilihat dari luas wilayah tiap kecamatan dan
jumlah penduduk, jika luas dan jumlah
penduduk suatu wilayah kecamatan cukup banyak
dan luas, maka telepon umum yang dipasang
pada wilayah tersebut harus sesuai.

Fernyataan aparat FT. Telkom di =atas, jika
dikaitkan dengan kenvataan di bsr-bagai wilavah

kecamatan dalam kawasan kotamadya Daerah Tingkat II

Ujung Fandang, a&da telepon umum vyang letaknya
terjiauvhan cdan a2dz pula latabmyva berdekatan.

Fenempatan terssbut dapat dipahami bahwa pstugas FT.
Telkom melihat lstaknya yang strategis dalam artian
harus dihubungkan dengan tempat—-tempat yang dianggap
cukup ramai dan mudah dijangkau oleh si pemakai
Jasa, seperti di terminal Induk Fanaikang. kawasan
kampus, rumah sakit, serta diberbagai tempat vyang
dianggap paling penting dan strategis.

kebutuhan masvarakat di Kotamadya Daerah
Tingkat 11 Ujung Pandang akan telepon umum bila
dilihat dari aktiivitas s@hari-hari culup meningkat,
ditandai situasi pada beb2rapa telepon umum yang di

tempatkan pada pusat-pusat keramaian kota, dipadat:i

m2raka vang 1ngain mengaunakan  Jjasa telepon umum
salina bardesak-dezalan tantriil. masing-masing 1na
cepabt mengaunakan jasa telspon winum.

Fondisit sepertl di atas, menurntukkan bahwa
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fasiliktas telspon umum yang dipasana di  tempat-
tomoat tertenty ditentukan oleh pusat-pusat
keramaian dan jumlah penduduk dalam suatu wilayah
kecamatan, sepertil yang dikatakan Herawan Setivardi
KS. Telepon Umum Kandatel Ujung pandang,
(wawancara,>—4-1993) bahwa penempatan telepon umum
harus dilihat dari s=git
a. Segi ekonomisnya
b. Segi praktisnya
c. S=2g1 jangkausnnva
d. Tata letak perkctaan
f. Pusat-pusat perkotaan
Penempatan telepon umum pada tempat-tempat
yang cukup strategis, dimaksudkan agar pemakai Jjasa
tidak banyak mengalami k=sulitan mendatangi telespon,
informasi dapat disampaikan dengan cepat dan tepat.
Namun pemasangan tel2pon umum yang dilakukan
aleh aparat FT. Telkom dalam kenyataan masih ada
tempat-tempat tertentu yang seharusnya dilengkapi

dengan fasilitas telepon umum, tetapi di tempat-

tempat tersebut tidak ada. Demikian pula, ada
telepon umum  vanag dipasang hanya satu buah
sadangkan kebutuhan masyarakat akan penggunaan
fasilaitas telepon wunum malebihil dar: sarana  yang
tersedia, sementara di lain tempat, letak dan

pengadaan telepon unum melebihi dari Febutuhan
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tersebut tidak
termasuk pusakt-pusat keramaian, kondis: seperti ini
menurut penulis perlu dipikirkan oleh pihak FPT.
Telkom. S

Memasang te2lepon umum yang tidak strateqis
dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti
pengaunaannya kurang efektift, mudah rusak dan
menjengkelkan pemakai Jjasa karena telepon umum

tersebut kuranc lancar sebagai akibat kerusakan

karena orang-orang tertentu vang kurang bertanggunag

i
1]

jiawab Jdalam pemskaiannya, dan akhirnvs &£ pgon  umum
tersebut tidak berfungsi.
Kondisi Sarana Telepon Umum Di Kotamadya Daerah
Tingkat II Ujung pandang

Sarana telepon umum coin (TUC) dan telepon
umum  kartu (TUK) yang dipasang di berbagai tempat
umum di Kotamadya Dasrah Tingkat II Ujung Fandang
sesual dengan data yang diperoleh dan pengamatan di
lokasi penelitian, banyak mengalami kerusakan.

kKerusakan talepon uwunum ters=but apabila
dilihat dari segl proses terjadinya, disebabkan
oleh beberapa faktor, baik yang berhubungan langsung
dengan p2nempatan telepon umum coin dan telepon wnum
kartu vang kurang strateagis, sehingas mumudahlb an
para palaku kejahatan merusak dan mencuri waang  cain

dalam Fkotal telepon umum  dengan berbagat cara
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seperti. mencungkil kotak telepon umem CO1ln.,
mambhal ar, menyLram cuka, mactpun pangagunaan  kartu
palsu.

Fondisi sarana telepon umum di Kotamadva
Daerah Tingkat II Ujung pandang, s2sual data vyang
diperoleh pada FT. Telkom sejak dari bulan Nopember,
Desember 1974 sampai pada bulan Januari dan Februari
1?95, cukup banyak yang mengalami kerusakan dan
dicuri oleh oknum—oknum tertentu.

Pencurian dan penarusakan telepon Limtm
" ters=sbul pada umumnya terjadi pada telspon umum Yang
kurang strategis tempatnya, sehingga sulit dilakukan
pemantauan oleh pihak FT. Telkom dan masyarakat
sekitarnya.

Fengrusakan terhadap jaringan tslekomunikasi

telepon umum coin (TUC) merk FD.2.U (sinagle coin).

FD.2 (single coin), Tatum &50 (multi coin), Tamura
DC-3 IN, Anritsu 715, Anritsu IN 800 vyang banyak

dirusak seperti dicungkil, dibakar dan dicuri hand

Fembakaran terhadap merk telepon umum coin
seperti di atas, Jjika ditelusuri secara seksama,
pelakunya tidak saja ingin mengambil uwuang coin yang
ada dalam kotal tetapi mereka memang ingin
memusnahkan Jjaringan telekomunikasi telepon umum

tersebut yang dilakukan oleh oknum—oknum tertentu.
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Meningkatnya pelaku kelahatan terhadap sarana
telepan  wumum di kotamadva Dasrah Tingkat 11 Uiung
pandanag dilatarbalakanair oleh lemahnya perangkat
hukum atau kurananya pengawasan yang dilakukan oleh
pihak PT. Telkom, sehinqgga mereka merajalela mencuri
dan merusak fasilitas telepon umum tersebut, vyang
merupakan milik masvarakat.

Apabila kondisi sarana telepon umum tersebut
dikaitkan dengan FF Nomor I7 tahun 1991 yang
mengstur t=ntang Ferlindunaan dan Fengamanan
Fenyelenddaraain Tel8komUnikasi i AcSiamadys Casian
Tingkat II Ujung Fandang, maka FF Nomor 37 tahun
1991 ini tidak efektif sebab belum diterapkan oleh
pihak FT. Telkom, seandainya FP ini diterapkan atau
diaplikasikan dengan cara menoghukum para pelaku
tersebut, maka kerusakan terhadap telepon dapat
ditekan atau minimal mengurangi angka keiahatan.

Dilihat dari kondisi setempat, tidak mungkin
pihak PT. Telkom dapat melakukan pengawasan atau
pemantauan secara baik sstiap zaat atau setiap hary
terhadap setiap telepon yang ada di Kotamadya Daerah
Tingkat II Ujung pandang., sedangkan pelaku-pelaku
ke2jahatan tersebut tersebar di berbagai tempat,
upaya  vang paling tepat dan  seharusnya dilakukan
ol=sh pinhal FT. Telkom vaitu dengan menerapkan FF

Namor 27 kahun  1991. Sehingga diharapkan dapat
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mancegah abtau mengurangl k2rusakan  telepon  umum.
Denaan demikian, ketentuan 1ni berszifat pengendall
atau pengontrol terhadap gangauan Jaringan
telekomunikasi seperti halnya telepon umum yang ada
di Kotamadya Daerah Tingkat Il Ujung pandang atau
mencari upaya-upaya lain Tzeperti mealakukan
pengawasan terhadap pencurian dan penarusakan
telepon tersebut, FT. Telkom dapat bekerja sama
terhadap pihak kepolisian dan aparat pesmerintah
seperti camat, lurah pada tiap—tiap wilavah
hukumnya. Cara 1ni  sangat Lepat uwuntuk mencegsh
terjadinya pengrusakan atau pencurian terhadap
jaringan telekomunikasi telepon umum yang -merupakan
milik kita bersama.

Menurut Achmad Rail, aparat FT. Telkom
(wawancara, 4-4-1995) bahwa pihaknya sama sekali
belum mengetahui secara jelas tentang keberadaan FF
Nomor 37 tahun 1991, dan selama 1ini upaya vyang
dilakukan vaitu pelaku kejahatan (pencuri) jarinagan
telekomnunikasi talepon diserahkan kepada pihatk
kepolisian untuk diproses lebih lanjut, tetapi dalam
kenvataan mereka tetap dibebaskan setelah yang
bersangkutan disuruh mengembalikan hand  set  vyang
dicuri (lihat lampiran 1). Selama ini b2lum ada
s=E0rany palaku ke jahaban terhadan JAFLNgan

telekbonunibasi  telepon vang dijatuhi  hukuman  atau
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sanksi, sehingga pelaku pengrusakan dan pencurian Telepon
Umum masih sangat banyak.

Fenjelasan aparat FT. Telkomn di atas, dapat
diketahui batwa pihak FPT. Telkom belum mengetahul
keberadaan FPF Nomor 37 tahun 1991, pada hal mereka yang
melakukan pengrusakan dan pencurian terhadap sarana
tersebut dapat dikenakan sanksi pidana sesual dengan

pasal 18 PF Nomor I7 tahun 1991 atau pasal 408 KUHP.




BAB 4

FENYEDIAN SARANA TELEFPON UMUM

DI KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II UJUNG PANDANG

4.1 Jenis dan Sumber Gangguan

Daerah Tingkat II Ujung Fandang.

Dari 1044 Telepon Umum vang ada di

Kotamadya

vyang tersebar dalam

11 wilayah Kecamatan banyak mengalami kerusakan.

Untuk

mengetahul sacara jelas tentang

Jjenis

dan sumber ganaguan t=lepon umum di Kotamadva Daerah

Ting

kat II

bawah ini:

Ujung Fandang acisajikan pada
g

41

Cauai gL

TABEL 4 _
DAFTAR LOKASI TELEFON UMUM COIN YANG RUSAK
PADA TIAF KECAMATAN, 9 NOFEMEER 1594

Tanggal Lokasi kKejadian Jenis Kerusakan|kKecamatan
(1) 23 (3) (4)
12-07-94|Toko Rezeki JL. AR DG. |HandSet Dicuri |[FPanakukang

Sirua
12-07-94 |Ktr.Camat Wajo Fsw. Dibongkar |W a j o
13-07-94 |Depan FLN Jln. W.R. Fesawat disiram|Makassar
Monainsidi Cuka
13-07-94 | Mess Kakatua Jl.Kaka- |Fesawat disiram|Mamajang
tua cuka
13-07-94|Irani Jl.Samba opu Fesawat disiram|U.Fandang
cuka
13-07-94 | Ktr.Lurah Melayu Fesawat disiram|{W a j o
cuka
13-07-94 | Ajendam J1. Garuda Fesawat disiram|Mariso
cuka
13-07-24|Wisata IIN Jl.Sultan Fesawat disiram|U.Fandang
Hasanuddin cuka
15-0"-24  ktr.Lurah Ujunag tanah |Lashbo dicung- | a 1 o
e ¢
17-07-9415D.UF. Jl.Latimoiong Cashbox dicung—-|Bonto ala
b1l
I ==
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(1)

(2)

(3)

(4)

L7-07-94
17-7-94

17-07-94
17-07-94
17-07-94
17-07-54
17-07-94
17-07-94
17-07-94
17-07-29%
17-07-94
17-07-94
18-07-94

18-07-294
18-07-94

18-07-94
18-07-%93
20-07-94
20-07-94
20=-07-94
21-07-94
21-07-94
21-07-94

29-07-94
29-07-94

-7 =93 | 50

MMl Jl.G.Latimojonag
Ktr.Febabri Jl.Alkadri

ktr.Lurah Panambungan
Cenderawasi
DPRD Jl.A.F.FP.Rani i

Irani J1.Somba opu

Ktr.5olkar Jl.Lasin-
rang

RS.Bersalin ST.Meriam

Bioskop Dewi Jl1.G.Bawa
karaenag
SHMP 2 J1.Amana Cappa

J1l.Monamen Emmy Saslan
Ktr.BCA Jl.Sulawesi
BGaya Baru Jl.Irian
Apotik Finapika Jl.
Abd.Dg.Sirua
Ktr.Perumnas Tamalate

Jl.Khairil Anwar

Wartel Supra Jl.Jend.

Sudirman

CV.H.Kalla J1.HOS.Cok-
roaminoto

Gedung Jiwa Jl.8.Foso

Ktr.Lurah mamajang
Ktr.Camat UF Jdl.Sami-
unaq

SD.kKatolik Jl.Tupai
Depan Rumah 31.6agak
Indo Marco Jl.EKumala

I Saudara

SMFE Tamalate
Futan Jl.S.Alauddin

Cashbo::
kil
Cashbox
kil

2 £
:ﬁ@w

Cashbox
kil
Cashbox
kil
Cacshbox
kil
FPasawat
cuka
Cashbox
kil
Cashbox
kil
Fesawat

Handset
Cashbox
kil
Cashbox
kil
Handsest

Cashbox
| &= |
Cashbox
kil
Cashbox
kil
Cashbox
kil
Cashbox
kil
cashbox
il
Lashbaxn
kil
Michand
Handset

dicung-

dicung-

TS

adhbq s ifcung-

dicung-
dicung-
dicung-
disiram
dicung—
dicung-
dicuri

dicuri
dicuna-

dicung-
dicuri

dicung-
dicung-
dicung-
dicung-
dicung-
dicung-
dicung

dicuri
dicuri

Makassar
Makassar
Mamaijang
Fanakukang
U.Fandang
U.Fandang
U.Pandang
U.Fandang
U.Fandang
Tamalats
Waljo
Wagjo
Fanakukang

Tamalate
U.Fandang

U.PAndang
Way3jo
Makassar
Mamajang
U.Fandang
Mamajang
Mariso
Tamalate
Franakuk ang

Tamalate
Tamalate




(1) (2) (3) (4)
03-08-94|SMA Kristen Jl.g.Mona |Handset dicuri |Makassar
13-08-94 |Ktr.Lurah Fannampu Pesawat dicung-|W a i o

kil
13-08-94 |Depan BRI Jl.A.Yani Pesawat dicung—-|W a i o
kil 4
10-09-94 |Toko Sejahtera Handset dicuri |W a j o
19-09-94 |SMEA Jl.Bandang Fesawat dibong-|Bontoala
kar
19-09-94 |[Hotel Karuwisi Pesawat dibong-|Fanakukang
kar
26-09-94 |Pasar Daya Terbakar/Kotak |Biringka-
hangus naya
27-09-94 |Wartel Unhas Jl.Urip |Pesawat dibong-|Biringka-
Sumiharjo kar naya
27-09-94 |STM Pembangunan jl.Su-|Cashbox dicung—-|Tallo
nu kil
04-10-94 IDepan Darma Brata J1. IPesawat dirusakifariso
A.Mappanyukki '
11-10-94 |Ktr.Camat Bontoala Pesawat dicung-|Bontoala
Jl.Lombok kil
15-10-94 |Lorong V Jl.Dr.Ratu— |Pesawat dirusak|Mamajang
langi
18-10-94 |Ktr.Transamigrasi Jl. |Kunci dirusak |Mamajang
Veteran Selatan
20-10-94 |[Hotel Purnama Psw dibongkar/ |[U.Pandang
Jl.Pattimura TUK
01-11-94|SAM 5 Jl.Pahlawan Modul Hilang Panakukang
04-11-94 |Ktr.Lurah Butung Handset dicuri |[W a j o
09-11-94 [Depan Salon Yuni Pesawat dicuri [Mariso
Jdl.Cenderawasih
19-11-94 |BTN CV.Dewi Jl.Abd. Pesawat dicuri [Panakukang
Dg.Sirua
Sumber Data: FT. Telkom Wilayah X Sulawesi, 1995
telekomunikasi Telepon Umum Coin

Jaringan

(TUC) dan Telepon Umum Kartu (TUK) yang dioperasikan

dalam
Fandang
talepon
gangguan.

dari

kawasan
sesual

unum tersebut

perbuatan

data dan

cukup

si pemakal

Kotamadya Daerah Tingkat

pengamatan

banyak

Gangguan tersebut pada umumnya

jasa atau

IT Ujung

di lokasi

mengalami

bersumber

orang-orang



tertentu yang tidak bertangaung jawab terhadap
sarana telepon umnum tersebut.
Jenis gangguan terhadap Telepon Umum Coin
(TUC) dan Telepon Umum Kartu (TUK) sesuati data vyang
diperoleh dari FT. Telkom, sebagai berikut:
a. Dirusak dan dicuri cashboxnya
b. Cashboxnya dicungkil
c. Terbakar/kotak hilang
d. Pesawat dibongkar
€., Hand s=t dicuri
f. Fesawat disiram cuka
g. Modul hilang/dibongkar
h. Hand set dipotong
i. Pesawat dibongkar/TUk
i. Mike hand set dicuri
k. kKotak coin hilang
l. Kait hand s=2t hilang
m. Diganjal plastik
n. Femakaian kartu palsu
Sedangkan pada tanggsl 14 Desember 1994
manurut data vang diperoleh pada PT. Telkom, ada @
telepon umum coin (TUC) yang cashboxnya dicungkil.

Tanggal & Desember 1994 telepon umun coin (TUK) ada

rana dirusak ataw dicuri cashboxawa, Tanggal 12
Desamber L9294 14 telepon umum  coln {TUC ) v andag

dirusal dan dicuri. kerusatan talepon umum coin pada



Tahun

maninakat,

1595

dari

vana disajikan tabesl di

TABEL &

KERUSAKAN TELEFON UMUM
COIN BULAN JANUARI 1993 -

bulan Januari

Februaris terus

bawah 1rny.

No| Tanggal Al amat kKerusakan
Kerusakan
1] 1-1-19%S |Fantail Losari Kotak coin hilang
2| 2-1-1995 |Adyaksa Handset hilang
3| 9-1-1995 |Makassar Golden Hotel |Kait Handset hilang
4|13-1-1995 |Fengadaian Diganjal plastik
93(13-1-1995 [Mesjiid Nurul Ikhsan Diganjal plastik
6[13-1-1995 |Apotik Tinumbu Diganjal plastik
7i115-1-19935 |Kankor Ferumnas Hond=ct hilang
8|18-1-1995 !|Kelurahan Mzalimconaapn [Handsst Rilang
2118-1-1993 |Avam Goreng Sulawssi |[Digamjal plastik
10119-1-1995 |[Dirgantara Fesawat hilang
11({31-1-1995 |[SD Katolik Handset hilang
Sumber Data: PT. Telkom Wilayah X Sulawesi, 1995
TABEL &
KERUSAKAN TELEFON UMUM
COIN BULAN FPEBRUARI 1995
No Tanggal Al amact Kerusakan
kKerusakan
1( 1-2-1995 |Ex. BRI Handset hilang
2] 1-2-19935, |GEL Jasbilatimoiong Mike hilang
2| 4-2-1995 |Complex BFD Fesawat hilang
4114-2-1995 |Depan kKas Negara Handset hilang
9]117-2-19%5 |DEFAG J1.Nuri Hand=set hilnag
6117-2-1995 |Kelurahan Sudiang Few. dicungkil
7|127-2-1995 |SMA FPGRI Handset hilang
B|27-2-1995 |GASERD 1-2 Mike hilang
IZ7-2-1995 |Gloria Swalayan Mike hilang
10]27-2-1995 |FPermata Hijau Mike hilang
11|27-2-1995 |ST1A LAN Mike hilang
12| 27-2-1995 |BANGDES Mike hilang
L3 27-Z2=-19953 |Trduna Marionle Mike hilana
R i o —_— — _}

Sumber Data: FT. Tellkom Wilavah X Sulawesi, 1999

labal

S

4 dan oD di

aktas,

terlihat (SR



berusakan  telepoan  wmum  cein (TUC) di kotamadya
Daerah Tingkat Il Ujung Fandang dari bulan Fsbruara
1998 mengalami peninagkatan vyang dilakukan aleh
oknum—oknum tertentu. =
Kerusakan yang terjadi terhadap
panyslenggaraan telepon sebagaimana data vang telah
dikemukakan tersebut, maka perlu dikemukakan fTaktor-—
faktor yang menyebabkan kerusakan, pengawasan yang
dilakukan pihak FT. Telkom dan sanki tsrhadap pelaku
kejahatan t=lszpon menurut FP Nomor 37 tahun 1991
Sebagatr wertkubs
a. Faktor vang menyebabkan kKerusakan Telepon Umum.
Bardazarkan pengamatan di lokasi genelitian
keruszakan telepon umum pada umumnya disebabkan
oleh telepon umum 1tuw  sendiri yandag tidzk
berfungsi dengan baik sehingga sipsnelpon Jjengkel
dan ada kalanya marusalk, s2bab pesawat nomal pada
saat menekan nomor, tetapi tidak bisa mengirim.
EBila terjadi hal seperti di atas, maka kerusakan
dapat teriad:i karsna:
1. Coin yang dimasukkan tidak bisa tinggal sedang
pesawat normal.
2. Telepon umum tersesbut ada kalanya rusak satu
sampai dua mingau nanmuen petuass lapanogan tidsk
memparbatkiny A,

T. Letalk papempatan tslzpon unun tersebub di atas



il
i

strateqis vang menvebak k=jahatan

denagan lzlus=a melak uk..amt_?? tmerusak dan
MENCUFEL ) .

EBilamana pen=el2pon mengalami hal-seperti  di
atas, maka telepon umum tersebut dipukul atau
dicabut miring handsetnva karsna pemakal jasa
marasa jengkel pada telepon umum.

Fengawasan terhadap Telepon Umum.

Dalam hal pengawasan terhadap penyelenggaraan
telepeon umum di Kotamadys Dasrah Tingkat I1 Ujunag
Fandang. pihak FT. Telkom msnurut Harivanto
Indiastono, petugas lapangan dari FT. Telkom
(wawancara, 5-4 1995) mengalami kesulitan karena
petugas lapangan Jjumlahnya hanya 40 arang
sedangkan jumlah telepon umun ada 10464 buah yang
tersebar pada 11 wilayah kecamatan, termasuk
dasrah sskitarnya yaitu Gowa dan Kecamatan Mandai
Kabupaten Daerah Tingkat II Maros. Perbandingan
patugas lapangan dengan jumlah telepon  wnum di

taz tidak seimbang, maka tidak mencherankan Jika

i

terjadi kerusakan dan pencurian terhadap jaringan
telekomunikasi telepon umum yang dilakukan aolah

oknum—cknum tertentu.

Eon gl pengawasan yang dilakukan oleh pihak
FT. Telkom selama 1ni  yaltud petugss  lapangan
gsandiri vang melakukan pamantauan di lokasi untuk
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mangetahul  apakah penaqunaan telepon umum  sudah
dilakukan danpgan lavak . Mamun pengawasan kersebulb
tidak dilakukan secara rutin tetapl hanva
sewaktu-waktu saja. =

Dengan demikian, pengawasan seperti di atas,
tidak efsktif sebab memana dalam kenyataan
petugas laparngan tidak mungkin dapat melakukan
pengawasan setiap hari. Oleh karena itu pada
akhirnya juga kesadaran dari masyarakat (pemakai

&Sa} sangat diharapkan untulk saling memelihara

[ %8

dan merawat dengan balik telspgon umum  tersebut
vang merupgakan milik barsams. FPartisipasi
masyarakat sangat dibutuhkan untuk melaporkan
kepada pihak PT. Telkom jika kebetulan melihat
ada orang vyang merusak atau mencuri  jaringan
telekomunikasi telepon umum £erssbut. FeEngswasan
yvang scselama ini dilakukan oleh pihak FT. Telkom
terhadap telepon umum yaltu: Menurut kKepala seksi
Telspon umum Herawan Setivardi (wawancara, 7-4-
LYY

2. Mengarahkan petugas lapangan untuk memantau di

lokasi dengan cara tarkadang manyamar sebagal
pemakal jasa telepon umum.

b. Mangharapkan partisipasi dari kalangan
masyarakat untuk dapat malaporkan dan
menanglkap sipalaku untuk selanjutnya
drTapoack an kepoada prhat vamng bsrwailib. Baga
mesrs= b A Aang melakulan hial sepertl LiiL pirhal
PT. Telkon manberikan 1balan jasa atas

kabaitlannya.

Fongawasan pada  pada  hurup (by di atas,




sasualr  penjalasan Nuchaﬁmad Masum, kepala Dinas
Niaoca pada PT. Telkom (wawancara, &£&-4-1993) bahwa
pada malam sabtu tanggal I Desember pelayan Toko
Rezeki J1. Urif Sumiharjo melihat pelaku membuka
pintu atas pesawat telepon umum coin (TUC) dengan
menaaunakan kuncli palsu dan mengendarali sepeda
motor GL FRO DD.2Z500 A dan Honda astrea DD.413L
WA. Eerdasarkan penyelidikan petugas Telepon umum
terssbut baralamat di jalan kumala No. &1 Ujung
Fandang (depan Toko Marco).

Fartisipasi masyarakat s=pertl Y ang
dikemukakan di atas, sangat diharapkan oleh pihak
FT. Telkom agar melaporkan atau menangkap pelaku
untuk selanjutnya diserahkan kepada pihak vyang
berawjib.

Terbatasnya petugas lapangan dari pihak FT.
Telkaﬁ memang marupakan suatu masalah, namun
untuk menambah petugas lapangan tersebut menurt
pihak FT. Telkom biayanya cukup mahal dan tidak
sebanding dengan hasil yana diperoleh dari
telepon umum, demikian pula untuk melenagkapi alat
pendateksa terhadap kerusakan dan peEncurLan
terhadap Jaringan telekomunikasi telepon bianya
tah lebih mahal dari pada kt=zlzsopon LhnLom . Lipaya

lain vang dilalbukan oleah pihak FT. Telkom uwuntuk

mengqurandt  pengrusal an dan pencurian uandg coln



dalam kotak vaitu kotak telepon umum tersebut
diberi besi pengaman (plat) sehinaga tidak mudah
dicungkil.

Sanksi terhadap penqrusakan dan pencurian Alat

Feranagkat Jaringan Telekomunikasi T=lepon Umum.

Telepon umum vang dirusak oleh oknum-oknum
yang tidak bertangoung Jawab hampir sstiap hari
terjadi di Kotamadya Dati II Ujung Fandang,
berupa handset, kotak telepon dicungkil. dibakar,
digcanjai piastik, disiram Ccurk=. d=Emikian pule
terhadao gardu telepon umum. Dapat dibayangkan
Jjika setiap hari terjadi pengrusakan dan
pencurian terhadap Jjaringan alat perangkat
telekamuﬁikasi telepon umum, betapa banyalk
kzruagian FT. Telkom sebab harga telepon umum yang
banyak dipasang pada tempat-tempat tertentu 1
(satu) telspon umum seharga Rp. I.000,000,-
sampai Rp. §5.000.000,- sedangkan gardunya Rp.
9.000.000,~ dan apabila PEMNa3Wasan tidal
dilakukan secara efektif maka kerugian vang
dialami pihalk FT. Telkaom semakin meningkat.

Bagi mereka yvang merusak dan mencuri jaringan
telalonmunikas: saparty halnyva t=lapon LU
gahagatmana  duinalsud dalam pasal 1L angla (3) 0

pasal & huruf a angka (1 FF Nomor 27 tahun 1991
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vamng marupakan kewajibannva untuk malindungir  dan
mengamankan  alabk perapckat tersebut (pasal 1)
Menurut pasal 18, vana bersanakutan dengan pidana
penjara selama-lamanya empat tahun .atau denda
satinggi-tingginya Rp. 40.000,000,- (empat puluh
juta rupish). Sanksi pidana ini yang diatur dalam
pasal 18 FF Nomar 37 T“ahun 1991 didasarkan
ketentuan pasal T4 dan 37 Undang-Undang Nomor 2
Tahun 1789 tentang telskomunikasi jo. pasal 408
KUHP .
Kendala Felaksanaan FF Nomor 7 Tahun L7%1.

FF Nomor 27 Tahun 1991 yang menaatur tentang
perlindungan dan pengamanan peny2lenggaraan
telekomunikasi telepon umum coin (TUC) dan telepon
umum kartu (TUK) vang saat ini banvak dioperasikan
dalam wilayah Kotamadya Daerah Tingkst II Ujung
Fandang. ternyata bahwa FF Nomor 37 Tahun 1991
banyak mengalami kendala dalam penerapannya. Kendala
tersebut baik yang bersumber dari pihak FT. Telkom
mavpun dari kalangan. masvyarakat (pemsbal jasa)
telepan umum.

Apabila ditelusuri sejak dikeluarkannya FF
Nomor Z7 Tahun 1991 ini, hingga usianvya sudah empat
Eahuon = namun PP Momore 37 Tahun 1991 bealum
mamasyaral at, namun demil 1an beluin berlatu sacara

efobktit Fhususnya di Folamadya Daerah Tainagkat 11




A
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Fihat, FT. Telkam Wilavah X Sulawes: pemahamannya
tarhadap  FFP Maomor 37 Tahun 1921 wmasih sanqgat
terbatas. bahkan maraka mayaoritas be lum

mengetahui tentang adanya peraturan. pemerintah
tersebut.

Femahaman masyarakat (pemakai jasa) telespon  umum
Juga belum mengetzhul tentang adanya FF Momor 37
Tahun 1991 vang mengatur tentang tata cara
pengaunaan Jjaringan telekomunikasi telepon umum.
Kesadaran masvarakat khususnya bagi mereka  vang
MEMepSr duiidk an jasa telepon LmLm TErhadap
pemel iharaan dan psnggunaan telspon umum secara
bai masih sangat terbatas, hal ini dapat
dibuktikan dari banvaknya kerusakan terhadap
jaringan telekomunikasi telepon umum coin (TIC)
dan telepon umum kartu (TUE).

Keria gama antara pihak FPT, Telkom dengan
pamerintah csetempat dalam hal pPENgawasan,
pangamanan dan penerapan FFP Nomor 37 Tahun 1991
tidal ada.

Femantapan dan pencawasan terhadap mereka yang
merusak  Jaringan  tel=skomunikasi telapon LUmeLm
maszsih sulit dilakukan oleh FT. Teilkem, hal ini
digsababban bEarena sarana dan prazarana FT. Te2lblkom
masith sangat terbalas.

Fendala-kendala =zepartil di abtas, menunjubkban



bahwa FF Nomor I7 Tahun 1991 sampal saat ini  belum
diterapkan di FKotamadya Daerah Tingkat II Ujung
Fandang. Dengan demikian FF Nomor I7 Tahun 1991
belum berlaku secara efektif karena latar belakang
separti di atas point (5).

Terjadinya kerusakan dan pengcurian bahkan
dengan merajalelanya pelaku vang tidak bertanggung
jawab terhadap fasilitas telepon di Kotamadya Daerah
Tingkat II Ujung Fandang mereka tidak mengetahui
adanya sanksi pidana sebagaimana yang diatur dalam
pasal 18 PP Nomor IZ7 Tahun 19291.

Sustu bukti yang dapat dijadikan tolok ukur
bahwa PP Nomor 37 Tahun 1991 belum berlaku secara
efektif khususnya di kKotamadya Daerah Tingkat II
Ujung Fandang, berikut ini Kakandatel Budi Hardono
(wawancara, 46-4-1595), me2ngatakan bahwa pada tanggal
& Desember 1994, &8 Desember 1994 para pelaku
pengrusakan dan pencurian telepon umum coin (TUC)
merek Anritsu 715 pelakunya ditangkap dan diserahkan
kepada pihak vang berwajib wuntuk diproses lebih
lanjut, tetapi 13 pelaku tersebut dilepaskan
{dibehbaskan) dari tuntutan. Sehingga pelaku
pengrusakan dan pencurian Telepon Umum masih sangat
bayak .

Dapatlah diketahui bahwa pihak yang berwajib
(polisi) belum memberikan ketegasan dan sanksi t;r-

hadap pelaku pengrusakan Telepon Umum.FF No.37 tahun




1991, dalam pasal 182 FPF Nomor 327 tahun 1991
memberikan sanksi pidana terhadap p=slaku  kejahatan
yang menyangkut Jaringan telekomunikasi termasuk
telepon umum coin  (TUC) dan telepon umum kartu
(TUK). Pasal 18 dalam PF Homor Z7 Tahun 1995 ini
ketentuan pidzananya didasarkan atas pasal & avat
(1), 17 diancam dengan pidana sesuail dengan
ketentuan pasal I& dan pasal 77 Undang-Undang Nomor
Z Tahun 1989 tentang telekomunikasi. Jo Fasal 408
KUHF .

Kendala lainnya yaitu tidak adanya kerja sama
antara pihak FT. Telkom dengan pemerintah setempst
dalam hal melakukan perlindungan dan pengamanan
terhadap telepon umum di Kotamadya Daerah Tingkat I1I
Ujung Fandang, seperti yang dikatakan oleh Muh.
Kasim, Sekertaris Kecamatan Fanakkukanag dan
Bachtisr. A.F, Kepals Kelurahan Masale (wawancara,
2-4-1995) bahwa pihak PT. Telkom tidak pernah
melakukan koordinasi terhadap pemerintah setempat
yvang menyvangkut perlindungan dan pengamanan telepon
umum, padabal kerusakan telepcn umum dalam wilayah
kecamatan Fanakkukang cukup banyak dijumpai.

Sehubungan dengan uraian di atas, juga aparat
FT. Telkom vyang ditugaskan di lapangan, vakni
Thomas, TR dan Abd. Gaffar (wawancara,>-4-1995)

mengatakan:
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Kami belum mengetahui adanya FP Nomor 37
Tahun 1991, jadi upaya vyang kami lakukan
terhadap perlindungan dan pengamanan terhadap
telepon umum yaltu hanya semata-mata
mengharapkan kesadaran dari pemakai jasa itu
sendiri untuk dapat mempergunakan sarana itu
dengan baik dan tidak merusaknya, sebab
fasilitas itu adalah milik kita bersama milik
masyarakat.
Tidak beralaku efektifnya FF Nomor 37 Tahun
1921 ini disebabkan karena baik pihak FT. Telkom,
pemerintah csestempat bahkan aparat penegak hukum
tingkat pengetahuannya terhadap ketentuan itu masih
sangat t=rbhatas. Kondisi sensrti ini akan
memnpgEngarunz ternadap tingkat kejahatan tarhadap
kerusakan dan pencurian telepom umum coin (TUC) dan
telepon umum kartu (TUK).
Dengan tidak berlaku efektifnya FF Nomor 37
Tahun 1391 atau dengan kata lain tidak dipatuhinys
ketentuan ini tidak dapat menyalahkan =ecara
langsung pemakai jasa umum sangat disayangkan pihak

FT. Telkom tidak ada usaha memasyarakatkan FF Nomor

Z7 Tahun 1991 ini dalam bentulk penyuluhan hukum agar

T

masyaraka litas dapat me=nastahulinya dan paga
akhirnya nanti kesadaran akan meninakat untuk tidak
maruszak atau mencuri telepon vang merupakan milik
kita semua (milik masyarakat).

GBorda=sarkan dats vang diparoleh  dard Fetssa

pembaglian Fulsionar Lerhadap &0 respandan Eingkatl

penaetahliannyva tentang FE NMomor 7 Tahun 1971 dapat
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Kami belum mengetahui adanya FP Nomor 37
Tahun 1991, jadi upaya yang kami lakukan
terhadap perlindungan dan pengamanan terhadap
telepon umum yaitu hanya semata-mata
mengharapkan kesadaran dari pemakai jasa 1itu
sendiri untuk dapat mempergunakan sarana itu
dengan baik dan tidak merusaknya, sebab
fasilitas itu adalah milik kita bersama milik
masyarakat.
Tidak beralaku efektifnya FF Nomor 37 Tahun
1?91 1ini disebabkan karena bailk pihak FT. Telkom,
pamerintah sestempat bahkan aparat penegak hukum
tingkat pengetahuannya terhadap ketentuan itu masih
cangat terbatas. rondisi ==nerti ini akan
mampangsruni terhadap tingkat kejahatan terhadsp
kerusakan dan pencurian telepom umum coin (TUC) dan
telepon umum kartu (TUEK).
Dengan tidak berlaku efektifnya FP Nomor 37
Tahun 1591 atau dengan kata lain tidak dipatuhinvya
katentuan ini tidak dapat menyalahkan secara
langsung pemakai jasa umum sangat disavangkan pilhak
FT. Telkom tidak ada usaha memasyarakatkan FF Nomor
37 Tahun 1991 ini dalam bentuk penyuluhan hukum agar
masysarakat litas dapat menastahuinya dan pada
akhirnya nanti kesadaran akan meninakat untuk tidak

marusak atau mencuri telepon vyang merupakan milik

kita semua (milik masyarakat).
Gaerdasarkan data vang diperoleh dari  hasil

pambagian kuizioner terhadap o0 responden bingkatl

pange tahuannva tentang FF Momor 27 Tahun 1971 dapat



dilinat pada tabel di bawah ini.

TABEL 7
FENSETAHUAN MASYARAKAT TERHADAF
FF NOMOR 37 TAHUN 1921 TENTANG FERLINDUNGAN
DAN FENGAMANAN FENYELENGGARAAN TELEKOMUNIKASI
Fertanyaan: Bagaimana pemantauan anda terhadap FF

Namor 37 Tabhun 1294 tentang perlindungan

dan psngam ggaraan telekomu-

nikazy 7

NO KETERANGAN \\':_';:]:/ F %

: § Sudah mengetahui 11 18,332

2 Belum mengetahui 41 68,33

= Kurana mengetahui 8 13,34
Jumlah 7 GO 100 %

Sumber Data : Angket yang dieolah kembali.

Fada tabel di atas, dapat diketzahuli bahwa
dari &0 responden atau ada 11 oramg atau 18,33 %
vang mengatakan sudah mengstahui FF Nomor I Tahun
19915 41 atau &8,3I3 % vang mengatkan belum
meng=2tahui dan 8 orang atau 13,74 %L yvana menagatakan
Furang mengatahul.

Jaaban o, ang mengatak an swudall mengotahur pada

LHMLEmO Y A adalah  aparat  panagal hukum  dan para
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praktisi, sedangkan vang mengatakan pelum mengetahui
pada wpumnya  adalah masyarakatbt brasa, dan vang
mangatakan kurang mengetahui terdiri dari para
mahasiswa dén pengelola wartel, tetapi mereka belum
mengetahui secara jelas akan keberadaan FF Nomor 37
Tahun 1991 ini.

Tidak memasyarakatkannya FF Nomor 37 Tahun
1991 khususnya di Kotamadya Daerah Tingkat II Ujung
Fandang, apabila ditelusuri secara mendalam ada
NUDUNGsnny 2 oEngan peEngrusskan dan pencurian
terhada; beherapa perangkat jaringan telekomunikasi
telzpon umum coin (TUC) dan t=lepon umum kartu (TUK)
sebagaimana data yang telah dikemukakan sebelumnya.

Terjadinysa pencurian dan pengarusakan terhadap
pesawat talepon umum disehabkan karsna merska  inagin
mengambil wang logam vyang terdapat dalam kotak
telepon wumum coin, dalam satu kotak tersebut penuh
Jumlahnya Rp. &0.000,- (en=m pﬁluh ribu  rupiah),
kotak—-kotak telepon tersacbut sasUal dengan
pengamatan dy lokss: penelitian terisdy pada telepan

umum  coin  yang dipasang pada tempat-tempat rawan

(kurang pemantauan dari orang banvak), kondisi
separ-tl  ini akan memudahkan para pelaku kejahatan
[ET R TY mamboanak ar Lokalk talepon wunum coin { TLIC )
tersetmt  sebaliknya penempatan telepon unum coin

pada tempat-tempat yang culup ramai dan strateglis
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Jarana mendalami kerusakan dan pencurian uang.
Faktor—-faktor yang mempengaruhi Fenyediaan dan
Pelayanan Sarana Telepon Umum.

Ferkembangan pembanaunan di bidang
telekomunikasi di Indonesia memeang telah berkembang
begitu pesat seiring dengan kemajuan di berbagai
sektor pembangunan di Indon=sia, meskipun diakui

bahwa belum semua masyarakat dapat menikmati sarana

tersebut, karena faktor ekonomi dan keadaan
csetenpst,
Lamaluan telekomunikasi sa2nerti hainya

telepon umum yang menjadi kebutuhan masyarakat,
hanya dengan menekan tombol-tombol romor dan
mengangkat qgagang telepon, maksud akan melakukan
pembicaraan t=lah terwujud dengan cepat dam  lancar
pada orang yang diajak berbicara.

Keberadaan sarana telepon umum coin (TUC) dan
telepon umum kartu (TUK) dewasa ini benar-benar
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat luas, jika
dilihat dari berbagair aspek, misalnvya ekonomisnva
artinya biayanya relatif murah, telepon
unummembarikan kemuddhan kepada masyarakat uwuntuk
menyalurkan atau menyampaikan beritanya dengan cepat
dan Lepat tanpa mengsluarkan biavs vang banval ,
Ltetapr hanya dengan braya Rp. 100,- meraka sudah

dapat bLerbomunikasi selama T menit. Biaya tersebut



sangat jauh angka perbandingan mengeluarkan apabila
dibandingkan dengan nailk kendaraan umum dalam koka.
Demikian pula jika dilihat dari aspek praktisnya dan
menggunakan jasa telepon umum informasi-lebih cepat
dari pada melalul surat atau telegram.

Fenyediaan dan pangadaan sarana telepon umum
di Kotamadya Daerah Tingkat II Ujung Fandang
disebabkan karena beberapa faktor-faktor terseut

menurut Baharuddin petugas lapangan dari PT. Telkom

(wawancara, S5-4-1995) dissebalan karena:

1. Karena kebutuhan masyarakat akan jasa
telekomunikasi telepon umum.

2. Karena perkembangan atau kemajuan dalam
bidang telekomunikasi dewasa ini.

3. Sebagai akibat adanya tata ruang perkotaan
terutama dalam bidang telekomunikasi
seperti halnya telepon umum.

4. Karena banyaknya aktivitas masyarakat
dalam setiap hari yang sangat membutuhkan
jasa jaringan telekomunikasi telepon umum.

5. Karena pertumbuhan penduduk dari tahu ke
tahun mengalami peningkatan.

Fengadaan Sarana telekomunikasi separti
halnya fasilitas telepon umum yang ditempatkan pada
pusat-pusat keramaian kots vang dipandang cukup
strategis untuk dipergunakan oleh masyarakat 1luas,
dimaksudkan untuk memperlancar hubungan dalam
berbagai kegiatan sehari-hari baik oleh masyarakat
umeim maupun di kalangan pemaerintah dapat
nemosrgunakan Ja=sa te lapan wmam .

Menangkatnya bkegiratan ataw aktivitas dalam
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masvarakat sapartl dalam bidana perdagangan,
penadildiban, Lransportasy dan lain sebagainya, 1kutb
mempengaruhli pengadaan sarana telepon umum. Hal 1tu
dapat dibuktikan dengan melihat telepon umum yang
dipasang pada pusat-pusat keramaian kota seperti di
terminal, di depan kantor pos, di sekitar kampus.
rumah sakit dan instansi pemerintah.

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket
vang dibagikan kepada &0 rasponden, memberikan
jawaban bervariasi tentann manfaat telepon umum,
yana mereka rasakan, vang dapat disajikan pada tabsl

di bawah ini.

TABEL B8
MANFAAT TELEFON UMUM
Fertanyaan: Apa manfaatnya Jika anda menggunakan

telepon umum 2

NO KETERANGAN B %
1 |[Informasi cepat, yang disam-— 32 5% 33

paikan kepada seseorang

rJ

Biaya sangat murah jika 11 18533
dibandingkan dengan
menggunakan sarana yang lain

Fenggunaannya prakbis 17 28,34

il

Jwm 1l 3 b ; 1 LY (b

Sumber data: Anglet vang dJdiolan kembali
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bardasar tabal di atas., dapat diketahuly

bahwa dari &0 responden ada Z2Z arang atauw

B
o I LM

vang mengatakan manfaat menggunakan  Jjasa telepon
vaitu informasi cepat disampaikan kepada_  seseorang,

11 atau 18,37 4 vang menaatakan iavanya sangat

murah dibandingkan dengan me ¢$ m, rana vang

lain dan 17 orang atau 28,2 mangatakan
pengaunaannya praktis.
Melihat angka—angka perbandingan vang
dizsjikan di atas, maks manfaat yang msreka rasakan
darli pEngadaan sarana tsiszson umess di Ecotamadys
Daerah Tingkat II Ujung Fandang yaitu mayoritas
mereka mangatakan informasi cepat sampai kepada
sessorang yang diajak bicara yakni ada 53,23 %.
Fengadaan sarana t=lepon umum coin (TUC) dan
telepon umum kartu (TUK) di berbagai tempat-tempat
umum dalam wilayah Daerah Tingkat II Ujung Fandang
data vyang telah dikemukakan sebelumnya menunjukkan
batwa kebutuhan masyarakat akan pencgunaan jasa
telspon wumum  saat ind semakin meningkat, sebagai
akibat perkembangan dalam p=2mbangunan di berbagai
sektor seperti halnya pembangunan dalam bidang
telakonunikasi pada umumnya dan khususnya  Jaringan
telsbonunikasi talepon YV Ang tujuannyva wn bwk
menbariban Sarana fasilitas vang terbaik kapada

masyaralbat luas.



5.1.

Kesimpulan

a.

BAB S

FENUTUP

Jenis dan sumber gangguan telepon umum di
kotamadya Daerah Tingkat II Ujung Fandang,
jenisnya vaituw: dirusak dn dicuri handse2tnva,
cash boxnya dicuri, disiram cuka, modul
dibongkar, hand set dipotong, mike handeset
dicuri, kotak coin hilana. kait hand setnya
hilang, diganial piaszik, dan  peEnggunaan  kariuy
bekas.

Dalam hal pengawasan dan perlindungan terhadap
telepon umum di Kotamadya Daerah Tingkat I[I Ujung
Fandarg, pihak FT. Telkom mengalami permasalaban
sebab petugas lapangan yang dikarankan untuk
memantau di lapangan jumlabnya hanya 40 oranag,
sedangkan telepon umum yang tersebar pada 11
wilayah kecamatan sebanyak 1044 buah dan
karusakan  1tu hampir teriadi pada setian hari
termasuk kerusaban pada gardu telepon umum, cara
yang dilakukan pihak FT. Telkom dalam melakukan
pengawasan s2lama 1ni  kurang ef2ktif, karena
hanya menasrahbkan  petugazs  lapangan meman Lau
peEmak A Lan Eer Lo LU n nany a sawak bu-

valk bu =a3a bemnudian sel2bihnya hanya mengharaplkan



kesadaran dan partisipasi masyarakat, Melaporkan
dan menangkap pelaku kemudian menverahkan kepada
pihak yana berwajib.

Sanksi terhadap penarusakan dan pencurian alat
perangkat telepon umum, pelaku kejahatan diancam
nidanan selama-lamanva 4 (empat) tahun atau denda
setinggi-tingginya Rp. 40.000,.000,- (empat puluh
juta rupiah) sebagaimana vang diatur dalam pasal

18 FF Momor 37 Tahun 1991.

9.2. Saran

=

Masyarakat (pemakai jasa) perlu menyadéri bahwa
fasilitas telepoﬁ umum harus dipergunakan dengan
baik tidak boleh dirusak atau dicuri ssbab zarana
tersebut merupakan milik kita semua (milik
masyarakat).

FF  Nomor 37 Tahun 1991, haruslditerapkan sedini
mungkin sebab Jika ketentuan ini tidak
dibzsrlakukan szecara efektif. maka kerusakan dan
pencurian  talepon umum  semakin  meningkat dan
kerugian FT. Telkom juga semakin besar. Cara yang
dapat dilakukan yaitu pihak PT. Telkom harus
bBelwria sama denagan kepolistan, remsrintah dan
masyaralat., sadanaban wntbtul membuat jera sipelalblu

atau calon pelaku kejahatan lainnva, Ji1ka mareka



didapat merusalk atauw mencuri alat perangkat
telepon uwumum  vang bersanakutan harwus dijatubi
hukuman. kemudian untuk memasyarakatkan FF Nomor
o7 Tahun 1991 ini pihak PT. Teilkom dapat
diseminarkan atau dipublikasikan pada media masa

dan elektronika.
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Fesawat Telepon Umum Coin yang dibakar.
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Telepon Umum Kartu Merk Tamura DC-3in yvang rusak
akibat pemakaian kartu palsu.

Telegon Umum Coin dan Telspon Umum  Kartu  yang
sudsh rusak disiram dalam cgudang.

Handset dipotong mik2 hilang.

Telepon Umum Coin Handset dicuri.

Telepon Umum Coin merk Tatum yang sudah rusak
disimpan dalam gudang.

Telepon Umum Coin yang dicungkil. (disimpan
dalam gudang).

Fesawat Telepon Umum Coin yang dicungkil.

Telepon Umum Coin merk Anritsu IN-B00

Telepon Umum Coin merk FD-Z2ZU vang dirusak.
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FRESiDEN
Pl 2LEN N DS SlA
PERATURAN PEMERINYTAH REPULLIK INLSURIIA
HOMOR. 37 TAHUW 1961 )
TIUTAWG
PERLINDUNGAN DAN PENGAMANAN
PENYELENGGARAAN TELEKOMUIINKASI

- PRESIDEN REPUSLIK IDONLSIA,

a. belwa entulk tercl-tenya pelny:nan pea;'clcnggaraafx telekomu-~
. nikasl yeng s..ma'c!ﬁ menlngl.et, perfu ditskuken vsiha-usaha

penczgahan dnn pennnggul.ngm t...]adlnyn sungeuan  bafl 3
techadop = Jarli:gan tc!.:iz.:uulmi';_.: _maupun (.chedap  sarena
teleicomunlkas!; ————

b. bahwa .chubungen den_an hal tetscbut den sctagel pelaksana-.
en Undaug-undang Homer 3 Tahun 1‘1;‘33. maka dipandeng perslu
mengatur perlindungan d:.,x. pcnrur‘a'r-n paenyelenggaraan
telekomunikas! deogan Peraturen Pe.rr...:fnhr g - i

1. Pasal § ayst (2) Un.lang-m;dahg Dacsr 1945;

2. Undurg-undeng MNomor 3 Tuhiun 1989 tentang ‘I‘ci-ekomqnlk;tsi
(Leniburan Magara Tahun 1239 Nomor 11. Taialahay Lembaran -

Hegara Nemor 32¢1);

3. Peraturan Pemerintsh Nomor 24 Tahum 1981 lanlr.né Penyeleng-

garean Telekomuniiasl (Loembaran “Megara Gelicn 1951 Momor
32, Tambshan Leabaran Megazw Meaicr 3139);
MEMUTUSKAMN :
PERATURAN * PEMERINTAN REPUBLIK INDOWESIA . TENTANG.

"PERLINDUNGAN DAN PEHGAMANAN PENYELENGCARAAN TELE-

KOMUWIKASI,

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pozal 1

Dalam Purnlu.nn Pemerintah Inl yangz dimtksud den«an :
‘o
1, Perlindungan adaolah suatu perbuaten astuu uaaha yang dliaku-

kan untuk melindungi Jeringan . trlr'komunika..l dan  sarana

penunjang. telekomunikasi;

“2. Pengaminan ... -




PRLESIDEN
REPUBLIK INSOMESIA

2. Pengemanan adalph sustu perbustun etau usaha yeng dilakukan
ur.tuk mengamankan juringan telekomunikesi dan sarana penun-

jang telekomunlkasi; )

3. Alat  telekormunikes! udalah sctiup alat perlengkapan yn'ng
digunaken delam bertulekomunikasi;

4. Perangket telekomunlkasl adalah sckelompok alat tel:komunilcasi
yang memungkinksn bertelekomunlhasl; -

§. Jaringan telskomunikasl sdalah rangkelan perangkat telekomuni-
kas! dan kelengkapannya yang digunakan dalam rangka bertzs-
lekomunlkasi;

6. Pemancar rsdlo adalash alat telekoiwunlkasi yang m.enggunqkan

dan memancarkan gelombang radlo;

7. Penyelenggaraan telekomunlkasl sdalah kcg‘!l-tln penyediaan dan
pelayanan sarana dan/atau fasilitas telekemunikas! sehingga
memungkinkan terselenggaranya telekcmunikas!;

d. Gangguan telckomunilkas! adalah setiap gengguan terhadap alat,
perangkat, faringan telekomunlkas! den/ateu serana penunjang
telekomunikasl sehingga menyeb;bkan t{dek berfungsinya stau
tidak lancarnya atau terputusnya penyelenggaraan telekomunl-"
kasli; s )

L H
9. Penyelenggara teleckomunlkasl adalah bidan penyelenggara dar:.

badan laln yeng menyelenggarakan jasa telekomunlkasl, penye-
¢ lenggara telekomunlkas! untek keperluan Khusus dan penye-
- lenglenggara telekemunikasl untuk Keperluan pertahanan ke-

_amanan negara;
10. Menter{ adalsh Menterl yang bertanggung Jawab di bidang
telekomunikasl. '
BAB I
MAKSUD DAN TuJuAl

Pasal 2
Perlindungan dan pengamanan penyelenggaraan :elekomunikas! di-
maksudkan untuk memberikan perlindungan dan pengamanan atas
jaringan telekomunlkasl dan sarana penunjang telekomuntkasl darl.”

setiap ...




Qs AN 2 51/
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-‘_l\-\'l‘”:,l
PHELINEN
RIPUSLIK IMODOHITTIA
- = | -
setlup pecbuaton atay keadnon alom yong dapat m an ang-

guan, kerusokun atau tidik berfunysinya faringesn telzizomunikasl
dan/atou sarana penunfeng telekcmunfkesl atau kareaa tindakan

lain dengsn cdra menguassel yang Lertentangen dengan hukum.

Pasal 3

Perlindungan den pengamenan penyelenggaracn telekomunlkas|

bertujuan untuk :
a. menjaga keslnamhbungan penyclfnggaréan telekomunlilasi;

b. memperlancar dan meningkatkan mutu penyelenggarean telekomu-

nlkasl:

e meﬁzegsh te;lndirya gangguan terhadap penyzlenggarsan teleko-

munikas!,

_ BAB III
JENIS DAN SUMBER GANGGUAN

Pasal 4 :
Jenls gangguen telekomunlkasi dapat berupa :

a. gengguan fislic yo'tu gangguan ysnp mengakibatkan terjadinya
kerusakan secsra flelic pada alat, perangke. utau jaringan
telekomunikas! ‘atau sarana panunjang telekomunikes! y&ng
digunakan untuk penyelenggarsan teleckomunlkasl;

b. gangguan elektromagnatilc yaltu gongguan yang menyebabkan
kerusakan sccara elektromagnetik pada elat, perangkat atau
faringan telekomunikns. etau sarana penunjang telekomunikasi
yang digunakan untuk penyclenggaraan C_clcknm;lnlknn!;

c. gengguan alam yaltu gunggunn'yang mengakibatkan kerusakan
secara fisik dan/atau keru«nknn secara elektromagmetik yang
dlsebabkan clch keadaan alam ltnu force majeure,

Pasal §

Sumbar gangguan telakomunikasi 'dapntkbern;}-dnrl : M

a. perbuatan ,,




SAEUSIDEN
REFPUBLIK IDOHMESIA

-

perbhutsn moausle;
b, kasdnan glam atzu force rn.ieue.

** Pasosl 8

(-:.) Perbusten menusla scbegalmens dimaksud dolam Pasal § huraf a
dapat berupa : . i
8, tindakan iisllz antara lain :
1) pengrusakan terhedap Jaringan telekomunlkasl;

2) pemasangan aiat perangkat talekomunilas! tambzhan;

= _ 3) pengrusakan furingan teiekomunikas! karena gallan ataz
i i pembangunan gadung yang menghalangl Jalur bebas

o o (kcvider) transmisl radlo;
i ! q) parr.as'angan alat perangkat untuk keperluan apapun pada

o jaringan telekomunikasi.

b. tindakan nen fisik antara laln

1) pemancarsn frekuensi radlo yang tldak sesual ‘dengan

parsyaratan yang teloh ditentuken;

2) penggunaan slokasl freiruens! radio yang tidak sesual

dengen peruntukannya.

(2) JGangguan telekomunikas! yang bersumber darl keasdaan alam

" atau force-majeure sebagalman: dimaksud dulem Pasal § huruf b
sntara laln berupa gempa btem!, petir, hujun lebat, bends
anglkasa, arus laut, panas motahari, huru hara, kerusuhsn dan

gangguen Kedmanan lainnya.

BAB 1V
‘TAMGGUNG JAWAB DAN TATA CARA
PEKLINDUNGAN DAN FENGAMANAN

Pasal T a4

(1) Penggunaan spektrum frekuensl rudio dan penetapan alokasl
frekuens! radio ditetapkan berdasarkan pr!nsip tidak saling

meng‘g’nng’g‘u dan sesua’ peruntulannya,

v s ' (2) Peruntukan ...

-
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Peruntukan frekpens! radio diatur sebagal besfkut :
a, alolasl falur frekuensl bordasarien wiluyah .gcugraf;::
b. penjatahan falur frekuzns! berdasackdn fenis dinas;

c, penunjuken frekuehsl untuk pemakalan tertentu,

Passl 8 ¢4

Pemerinteh mengawcsl

e . et 5

‘nezn peranglkat telaicomunikacl ying menggunakun gelcmbang

radle dan golombang elektromagaetlic lainnve -

Tata csra pengsawasan peruntukan ssbegaimana dimeksud dalzm
ayat (1) diatur leblh lanjut oleh Menterf. [

Pasal 9 Arpm 017D

Pemerintah mengamankan fsringen telekomunikasl ‘yang dapat
berupa kabel laut, ksbel tanah, kabel udara, transmisl satelit,
transmisl terestriil, dan mengadaken lengkah terpadu untuk
mencegah terfadinya gengguan atas faringan telekomunikasl

tersebut.

Kegiatan pengamanun sebagaimana  dimaksud dalam ayat (1)
dllaksanaken olzh Menterl melalul koordinasl dengan Instansl
yang bertangguny Juwan dl bidangnya masing-masing.

c

Pasal! 10

Dalam ranglia perlindungun dan pengamanan jaringan telekomu-
nikas{, Menterl menetapkuan persysratan teknls untuk perangkat
teleko.mun[knsi yang digunaken untuk ‘penyelenggaraan jasa
telekomunlikas! dan tclekcmun!}\:ul .ntuk keperluan khusus,

Persyaratan teknls untuk perangkat telekomunikasl yang dlgu-
nakan untulk penyelengguraan telekomunlikeal untuk keperluan

pertahanan keumanan negora dinstur tersendirl dengan Pératur-

an Pemerintah.

Pasal 11
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Jasel 11

(1) Badan penyelenggara don bedan laln wajlb membﬁn!_ peta dan/
atau gsmbar farlngen telekomunikasl yang berupe kabel laut,
katel daovat, kabel udara, trensmisl terestriel dan transmisl
satellt yany diguncknr; untulc penyclanggaraan jasa telekomu-
nlkasf, : ;

(2) Penyelenggura- telekomunikasf untuk keperluan Khusus ‘waflb
membuat peta dan/otau gambar ]nr!ngan' telckomunlkas! yang

dlgunakannya,

Pasal 12

" (1) Peta dan/atau gambar faringan telekomunikas! sebagaimana
dimeksud delam Pasal 11 disampalkan kepada Menterl untuk
disebarluaskan. :

(2) Bentuk peta dan/atau gambar Jaringen telekomunlkasl serta tata
cara penyebarlussannya sebagoimana dimaksud dalam eyat (1)
diatur leblh lanjut cleh Mznterd. e s

Pasal 13 -

Badan penyelenggara ateu badan lain den penyelehgga:a telekomu-

nikas! untuk keperluan khusus we|lb membangun sarana perlin-

dungan dan pengomenen atas Jaringan telekomunlkasl”dan earana
peaunjang telekomunikas! yaag digunakan untuk penfélcnggarun
telekomunikas! agar terhindar darl gangguan telekomunikasi.

Pasal 14
(1) Dsalam rangka menjaga keslnambungan, kelanceran dan pening-
katan mutu penyelenggaraan telekomunikasl, badan penyeleng-
gara wajib mengadscksn berbagal sistem jarini::n telekomunikasl

daen menyediakan cadangan slop pekal atas alet, perangkat atau

jaringan telekomunikas! dan sarana penunjang telekomunikasi.

(2) Jenla sistem joringen telekomunikasl dan prioritas penyediasn
cadangon siap pakal sebagaimana cimaksud dalam ayst (1)
diatur lebih lanjut cleh Menterd. i

Pasal 15 ..,
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., Pasal 15§ ™ -
(1) Instans| Pemerintah yang berwenang mengeluarkan {zin mendi-
rikan bangunan, ‘nstalasl dan/etau prasarsna lalnnya wajib

memperhatikan peta dan/atau gambar jaringan telekomunikssl.

(2) Pihak yang ‘melakukan kegiatan ‘pembangunan ctas dasar {zin
sebagalmana dimaksud dalam ayat (1) wajlb mengupayakan

untulk menghindar! terfadinya gangjuan telekomunikasi terha-

dap jaringan telekomunikasl dalam bentuk apapun.

(3) Apabila kegiatan pembangunan sebagaimana dimaksud dalam
ayat (2) menimbulkan gangguan teiekomunilasi atau pelaksana-

an pembangunan tersebut mehgakibatkaa pemindshan, perubsh- -

an atau penambahan Jaringan telekomunikasl maka seluruh biays
yang timbul karera pemindahan perubsahan atau penambazhan
jaringan telekomurnikas! tersebut menjadl tanggung- jawab pihak

yang melaksanakan pembangunsan.

Pasal 16 € _
Masyarakat wajlb fkut serta mellndungl dan mengamankan alat,
perangkat atau feringan telekomunikes! yang <digunakan untuk

kepentingan umum.

Pasal 17 ; i
Setlap perbuatan yeng menimbulkan ganpgguan fislk dan/atau elek-
tromagnetilc terhadap alat, perangkat atau Jaringen telakomunikasi
atau sarana penunjang telekomunikas! yang digunakan untuk pe-
nyelenggarasan telekomunlkesi dilarang.

‘BAB V

KETENTUAN PIDANA
Pasal 18

Barang slepa melakukan perbuatan yarng mengaklbatkan gangguen

fislk danfatau gangguun elektromagnetik serta gangguan yang
merugikan penyelenggara telekomunikas! sebagalmana dimaksud

dalam Pisal 6 ayat (1) dan Pasal 17 diancum dengen pldana sesual,
dengan ketentuan Peasal 36 dan Pasal 37 Undang-undang Nomor 3

Tahun 1989 tentang Telekomunlkasl.
’

BAB VI ...




PRESIDEN
REPUSLIK INOCNEZIA
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BAB VI )
KETENTUAN PENUTUP
Posal 19
Peraturan Pemer!_nlnh Inl mulai berlaku pada tanggal dlundangk;:n.

Agar setiap orang nmngctﬂuﬂnya. memerintahkan pengundangan
Pecaturan Pemerintah Inl dengan penempatunnya dalam Lembaran
Negara RepuEHk Indonesla.

Ditetapkan 4l Jakarta -
pada tanggal 15 Junl 1551

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
ted.

SOEHARTO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 15 Juni 1991

MENTERI/SEKRETARIS MNEGARA °
REPUBLIK INDONESIA

ted,
MOERDIONDO

LEMBARAM NEGARA REPUBLIK INDOMESIA TAHUN 1991 HOMOR 45§
Salinan Sesyal dengan aslinya

AIAT 3, |
9 X¢pala Blco Hukum
' Pecundang-undangan

,~g:‘,£ZL_____
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EME_RINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT | SULAWESI SELATAN
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

90
Jalan Urip Sumoharjo No. 269 Telp. (0411) 316046
UJUNG PANDANG (90231)
Nomor : 070//0 5% -1V/DSP. 95. Ujung Pandang, 1£ Maret 1995,
Sifat : Biasa ,
* Lampiran : Kepada AN

Perihal : Izin Penel{tian, 1. XKEPALA WITEL PT. IS EOMINIKASEX ~ .

Yth.  qupavest Sl 71 5y

T
1.
?.
3.
4.
Se
6.

T.
a.
9.

‘2. WALIKODYA KDH TX 1T 1 rimxgﬁ;“

Up KEPALA KANPOR SOSPOL 138, Y
s - QR
"*unm’r}a apa. \- LE l_i Lk
Berdasarfan Surat Dekan Fakultas Hukum Universitas "45" Ujunepandang -

No.B,010/FH/U-45/111/9% tmpgal 15 Maret 1995,
dengan ini disampaikan kepada Saudara bahwa yang tersebut di bawah ini:

Nama : HERIAN HANAFI

Tempat/tanggal lahir : Smepuminasa, 29 Sentamber 1965

Jenis kelamin : Laki - 1aki

Instansi/peker jaan 3 Mah. Fgk. Hukum Univ, "45" UP,

Alamat : J1. A. Mallombassang 68 Sungeuminasa Kab., Cowa.
Bermaksud akan mengadakan FPenelitian di Daerah/Instansi Saudara

dalam rangka penyusunan Stripsi dengan judul H
"EFEXTIVITAS PELAKSANAAN PP NOMOR 37 TAHUN 1991 DI KCTAMADYA DAERAH I'INGKAD -
TI UJUNGP ANDANG".

Selama : 2 ( dua) bulm s/d 1T Mei 1995
Pengikut/Anggota Team : TMdak adn

Sehubungan dengan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami dapat
menyetujui kegiatan dimaksud dengan ketentuan:

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan
harus melapor kepada Bupati/Walikodya KDH TK II Up.Kakan Sospol, apa-
bila kegiatan dilaksanakan di Daerah Tingkat II.

2. Penelitiagn tidak menyimpang dari Izin yang diberikan.

3. Mentaati semua Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan mengin-
kan Adat-Istiadat setempat. -

4. Menyerahkan 1 (satu) exemplar Copy hasil "SKRTPSI"  yepada Gubernur
Kepala Daerah TK I Sulawesi Selatan Up.Kepala Direktorat Sosial Poli-
tik.

5. Suret Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila
ternyata pemegang surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan ter-
sebut di atas.

embusan:

S0SPOL PEPDAGRY DI JKI

GUBRNUK KDH TE T SULSEL (S
KETUA BAKORSTANASDA SULAWESTY
KAPOLDp SULSELRA.
PEMBANIU GUB, WIL.IIT DT UP. -\WeMl
KADIT SOSPOL PRCP. SULSHL NG
‘Up, KASURDIP ITTI (She.han.lap). ©
DEON FAK, HUKUM UNIV. "45" UF - RPY o e
Sr. Hi';ﬂlﬂ "‘NlFI. \_._/. ) I
A RS IP,

RAT SOSIAL POLITIK
ub
SUBLIT PENGAMAN AN




PBIBRINTAE KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II UJUNG PANDANG

KANTOR SOSIAL POLITIK
JALAN A.YANI NO.2 Telp. 315867 Kode Pos 90111

Noﬁor
Lampiran
Perihal

Leges
Perda
Tanggal

s we e

Ujung Pandang, 20 Mars!t 1295
Kepada

070/553 ~I/KS¥/ Yth. 1. KAXANTOR DAERAN TELEXOMUNIXASI
UJUNG PANDANG,

2. CAMAT PANAKURAV: Yon"?..kmﬂ.qv-:.
Je CAMAT $AMALATE T}p—rﬁgé W

e
Yy 'ii “»

Izin Penelitian/Survey

di - \
UJUNG PANDAN

Dengan hormat,

Menunjuk surat dari gadit Sospel Tk,I Sul- Sal.

Nomor :(70/1053- 1v/DSP.95 tanggal 15 Maret 1073 perihal
tersebut di atas maka bersama ini disampaikan kepada
saudara bahwa :

Nama ¢ . HEIMA™ HANAFL

Stb./Jurusan T 4599060053/ tukun

Instansi/Peker jaan : Mah. ™k, Hukum Univ. 45 U andanz.

Al amatt i Jl. A.Mallonbasoang 62 3.Minace Kab.Gows,
Judul * EFSKTIVITAS PELAKSATAAr PP FCOMOR 37

TAHUP 1991 DI KOTAMADYA DABRAH TX.II
UTUNT PAFDA®G,

Bermaksud mengadakan Penelitian/Survey dalam Wilayah
Kotamadya Jjung Pandang dari tanggal, 20 Mar~! 1705 g/d
tanggal 17 Yei 1995,

Sehubungan dengan maksud tersebut pada prinsipnya kami
dapat menyetujui dan harap diberikan bantuan dan
fasilitas seperlunya.

Demikian disampaikan kepada Saudara untuk dimaklumi
dan selanjutnya dilaporkan kepada Walikotamadya Kepala
Daerah Tingkat 1[I Ujung Pandang Cq. Kepala Kantor
Sosial Politik Kotamadya Ujung Pahdang.

A.n. WALIKOTAMADYA KEPALA/DAERAH
KEPALA TOR, SOSIAL/POLITIK,

Rp. 1.500,~
064/906/KEU
30-08-198¢

Tembusan :

1. Kadit

Yth.

Sospol Tk.I prop.SUL-SEL
2. Dskan Fak. Hukum Univ. 45 U.Pandang.
3. Sdr. HEQMAW wm-
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PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT Il UJUNG PANDANG

CAMAT TAMALATE 93

Jalan Suftan Alauddin Nomor 3 Telp. 854316
MANGASA ( Kode Pos : 90221) Ujung Pandang

SURAT KETERLANGAN., ™ v
A2 H ﬂﬂf/&}p/g,—/,‘%J" \

Tang bertanda tangen dibawah ini , Camat Tamalate Kotanmadya Ujuhg  Raada ng o
Menerangkan balnra 3

HaAalA $ HERRLUT HATATL
NLE ¢ 4589060053

| LISTUST/SH0LE ¢ Mah.Fek Huwom Unived5 U.Pandang.
ALAMNAT $ J1l.AMallonbesang 6o S.Minasa Kab,Gowa.

Telaz meneranglan penelitian /peraictal: Lepangan/pongebdisn masyaralmt di-
Kelurahan Jongaye / Bungeye sejak dari tanggel, 20 Maret 1995 s/d 17 Uei-
1995 dengan judul EXTIVITAS PELAKSAITAAT #2 TOIDR 37 TAHUT 1991 Kotamadya —
Daerah TK.II Ujung Pandenc,

3erdasarian surat Kepala Kantor sosial Politik Koiamadyn Ujun; Pandang,
Homoxr 3 oTU/D5E¢’rf/bs3.95 tanggel 26 llaret 1995 dan sured kami no.805/-
070/KT/IIIANS5 tenggel 21 Haret 1995 , don informasi Lurah :,':'41.;; berdasarian,

e a - :
Demildan keteranzan ini, diberikon kepadanya untul: dipergunalan sebagai-

nana nestingya,
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PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT Il UJUNG PANDANG

KECAMATAN PANAKKUKANG

-~ -

JI. Andi Pangerang Petta Rani Blok F. Telp. 83010
UJUNG PANDANG

-

omox ! 307/070/111/ g5
amp '

rihal ! Panaltian / Survey.s

Dengan hormat,
Ujung Pandang Nomor !

¥ amoa
S¢%/Jurusan
Inst / Pekerjamn
A1 amat
Judul Fenelitimn

ketentuen yang berlaku,
Demikian untuk dimaklumi .-

IMBUSAN 1

Kepala Kantor Sospol KMUP

i nstansi/Dekan/Direktur Perguwruan
inggi Yang Bersangkutan,

i’mmmtu(l’cnl)'.iti)

K

Ujung Pandang, 22 Mare t 1995

P e

L
(3 S /

R T A

L "}'.

L g - "

'rhpldl

Tﬂiol, Lyrah Masale \ %‘ \
e 2. >doaran Pampang % : '_--_9,; /
..______‘_- lannk

Merunjuk surat dmei Kepala Kantor Sospol Kotemedya Deersh Tingkat II
070/363-1/KSP Tanggal, 20 Maert 1995
Peneltian / Burvey,ilsRusbersema ini disampaiken kepsda saudara bahwa !

Plr.lhl]..

Herman Hanafi

4589060053/ Bukun

Mah, Fak, Bukum Univ", 45 U, Pandang,

J1, A. Mallohbdassang Mo, €8 S+ Minasa Gowa,
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PP NO. 37 TAHUN 190
DIKOTAMADYA DAERAH TK.II UJUNG PANDANG .

Bormaksud mengadikan penelitian / survey didsersh saudara yang dimulai
dari tanggal 20 Mar et 1995 o/a
Untuk mekeud tersebut distas mohon diberiken pemtuan dan pelayanan dengan se
bajk-baiknya sghaligus memberikan petunjuk agar yang bersangiutan mentasti

17 M e 1 1995

¥ i p: 580 010 269




PEMERINTAH KOTAMADYA DATI Il UJUNG PANDANG a6
KECAMATAN PANAKKUKANG |

JI. Andi Pangerang Petta Rani Blok F, Telp. 442269
UJUNG PANDANG

SURAT - KETERANGAN

Nomor : 307/070/IV/1995

Yang bertanda tangan dibawah ini Camat Panaxkukang Kotamadya
Jaerah Tingkat II Ujung Pandang menerangkan bahwa

N a m a : HERMAN HANAFI

Stb / Jurusan : 4589060053/ Hulom
[nst / Pekerjaan © Mah, Fax, Eulam Univ" 45 Ujung Pandang,
\ 1 amat * J1, 4, Mallobassang Mo, 68 S, Minasa Gowa,

judul Penelitian  : EFEKTIVITAS FELAKASANAAN PP NO. 37 TAHUN 199
DIKOTAMADYA DAERAH TINGKAT II UJUNG PANDANG,

lenar nama Yyang tersebut diatas telah mengadakan penelitian /
urvey diwlayah Kecamatan Panakkukang Kotamadya Ujung Pandang.

emikian surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan
eperlunya.

Ujung Pandang, 7 #pril 1995

.‘A AT,

Pamoat Praja




